MENGENAL ALLAH YANG MAHAKUDUS
Yesaya 6:1-5
Dedy Prasetyo
____________________________________________________
Tujuan: 
· Jemaat memahami tentang siapa dan bagaimana mereka bisa mengenal Allah yang Mahakudus
· Jemaat bertekat untuk mengenal Allah yang Mahakudus
· Jemaat memiliki sikap yang benar sebagai respon mereka mengenal Allah yang Mahakudus

Pendahuluan
Saudara mungkin pernah membaca buku cerita “Tarzan of the Apes” (Petualangan Tarzan). Sebuah buku yang melegenda bahkan difilmkan baik dalam versi kartun maupun yang diperankan manusia. Dalam buku ini bagaimana Edgar Rice Burrough menggambarkan keadaan hutan, peristiwa, dan keadaan di Afrika dengan begitu luar biasa, sangat hidup, dan mirip dengan keadaan yang sesungguhnya di sana. Tapi tahukah Saudara bahwa ternyata Edgar Rice Burrough tidak pernah pergi ke Afrika apalagi tinggal di sana. Dia cuma tahu tentang keadaan di Afrika dari cerita teman-temannya yang pernah pergi/ tinggal di sana dan dari buku-buku yang dibacanya.
Demikian juga ketika kita berbicara tentang pengenalan akan Allah yang Mahakudus, tahu banyak tentang Allah tidak menjamin bahwa  kita sudah mengenal Allah. Dengan membaca buku-buku teologi, dengan bertanya dan mencari informasi dari hamba Tuhan, dari teman, atau dari internet, maka kita bisa tahu banyak tentang Tuhan, tapi itu tidak menjamin bahwa kita pasti mengenal Allah. Bisa jadi sebenarnya kita hanya sekedar “Knowing about God” (tahu tentang Allah) dan bukan “Knowing God”  (mengenal Allah).
Oleh sebab itu melalui  perenungan Firman Tuhan hari ini, kita akan mencoba mendalami topik tentang pengenalan akan Allah yang Mahakudus. 

1. Siapa Allah yang Mahakudus?
Saudara, jikalau kita ingin mengenal Allah yang Mahakudus, maka terlebih dahulu kita harus mengetahui siapa Allah yang Mahakudus yang ingin kita kenal.  Dalam perikop yang kita baca, secara khusus melalui seruan para serafim (ayat 3) dan perkataaan Yesaya (ayat 5), kita dapat simpulkan bahwa Allah Yang Mahakudus adalah Allah Sang Pencipta dan penguasa alam semesta. Dia juga adalah Raja yang Agung dan Mulia, yang disembah baik di bumi (oleh manusia – Yesaya) maupun di surga (oleh para Serafim). 
Bukan cuma itu,  Seruan para serafim pada ayat 3 juga menegaskan bahwa Dia adalah Allah yang Kudus. Kata kudus dalam bahasa Ibrani “qadosh” berarti “memotong” atau “memisahkan”. Kata ini mencakup dua penekanan, pertama: Allah mutlak berbeda dengan semua ciptaan, Dia adalah Allah yang transenden yang ditinggikan jauh di atas manusia dalam kemuliaan yang tiada terbatas (Keluaran 15:11;           1 Samuel 2:2). Kedua, kekudusan Allah juga mencakup aspek etis dimana Allah terpisah dari kejahatan moral atau dosa. Itu berarti Allah tidak bisa berhubungan dengan dosa (Ayub 34:10; Yesaya 59:1-2; Habakuk 1:13; 1 Yohanes 1:5; 1 Yohanes 3:5), dan Allah tidak bisa berbuat dosa/ kejahatan moral (Titus 1:2; Ibrani 6:18; 2 Timotius 2:13).

2. Bagaimana Kita bisa Mengenal Allah yang Mahakudus?
Seorang yang bernama Rudolf Otto mengatakan bahwa Allah yang Mahakudus adalah sebuah “numinous”, artinya  Allah yang Mahakudus adalah sebuah misteri yang suprarasional, yang tidak dapat dipahami secara konseptual dengan akal manusia dan tidak mungkin dihampiri. 
Secara teologis kita menyadari bahwa tidak mungkin manusia yang adalah ciptaan terbatas yang dapat memahami Allah Sang Pencipta yang tidak terbatas, yang transenden.
Disamping keterbatasan manusia, kita juga diperhadapkan dengan sebuah kenyataan bahwa manusia berdosa, dan dosa menyebabkan manusia tidak bisa menghampiri Allah yang Mahakudus. Manusia sudah berdosa dan kehilangan kemuliaan Allah, itulah sebabnya mengapa manusia tidak bisa menghampiri Allah yang Mahakudus. 
Jika Allah yang Mahakudus adalah sebuah misteri yang suprarasional, yang tidak dapat dipahami secara konseptual dengan akal manusia dan tidak mungkin dihampiri secara mutlak oleh manusia yang terbatas dan berdosa, lalu bagaimana kita bisa mengenal Allah yang Mahakudus itu? Ada tiga kebenaran yang dapat kita perhatiakan berkaitan dengan  mengenal Allah yang Mahakudus:

A. Kita bisa mengenal Allah yang Mahakudus karena Allahlah yang lebih dahulu berinisiatif  menyatakan diri-Nya untuk dikenal
Saudara, saya yakin Saudara tahu Bapak Joko Widodo - Presiden kita saat ini. Banyak orang ingin bertemu dengan beliau tapi tidak semua orang punya kesempatan untuk berjumpa dengan beliau. Tidak bisa kita tiba-tiba pergi ke Istana Negara ingin berjumpa dengan beliau,  kecuali kalau Pak Jokowi yang berkenan untuk memanggil kita ke Istana Negara dan menjumpai kita, atau bisa juga pada saat Pak Jokowi datang ke daerah kita dan beliau memberi kesempatan untuk kita bercakap-cakap dan foto selfie dengan beliau. Saudara, untuk berjumpa dengan Presiden Joko Widodo saja kita susah kecuali beliau berinisiatif dan berkenan untuk ditemui. Apalagi Allah yang Mahakudus – Pencipta dan penguasa alam semesta, bukan susah tapi tidak mungkin kita bisa menghampiri Allah yang Mahakudus kecuali Allah yang berninisiatif menyatakan diri-Nya.
Dalam bagian Firman Tuhan yang kita baca, bukan Yesaya yang datang menghampiri Allah, bahkan Yesaya menyadari, dalam keberdosaannya dia tidak akan tahan berjumpa dengan Allah yang Mahakudus, oleh sebab itu dia berkata, “Celakalah aku! Aku binasa! Sebab aku ini seorang yang najis bibir, dan aku tinggal di tengah-tengah bangsa yang najis bibir, namun mataku telah melihat Sang Raja, yakni TUHAN semesta alam” (Yesaya 6:5); akan tetapi Allahlah yang  berinisiatif menyatakan diri-Nya kepada Yesaya untuk dikenal. Dalam anugerah-Nya, Dia datang  menyatakan diri dalam sebuah penglihatan dimana Allah datang dengan segala kemegahan-Nya dan para serafim tak henti-hentinya berseru “Kudus, kudus, kuduslah TUHAN semesta alam” (Yesaya 6:3). 
Satu kebenaran yang dapat kita simpulkan ialah, manusia tidak bisa mengenal Allah yang kudus jikalau Allah tidak terlebih dahulu menyatakan diri-Nya untuk dikenal oleh ciptaan-Nya.  
Tentunya pada  zaman sekarang Allah memang tidak menyatakan diri-Nya secara langsung seperti kepada Yesaya. Melalui penyataan umum Allah yang terdapat dalam alam semesta dan hati nurani manusia, kita disadarkan bahwa Allah itu ada. Dan penyataan diri Allah memuncak melalui penyataan-Nya secara khusus di dalam diri Yesus Kristus, Pribadi kedua dari Allah Tritunggal yang datang ke dunia. Dalam Yohanes 14:6-9 Tuhan Yesus menegaskan bahwa barangsiapa mengenal Anak, dia mengenal Bapa; barangsiapa melihat Anak, dia melihat Bapa. Dan kita mengenal Yesus melalui Alkitab - wahyu Allah yang tertulis. 
Oleh sebab itu jika kita ingin mengenal Allah yang Mahakudus kita harus membaca dan merenungkan Firman Tuhan/ Alkitab.
John Calvin menggambarkan fungsi Alkitab itu seperti sebuah kaca mata baca, jika orang tua matanya mulai kabur lihat orang atau tulisan seperti ada dua, maka biasanya untuk bisa melihat dengan jelas dia memerlukan kaca mata demikian juga  Alkitab itu menghapus kegelapan dan memperlihatkan dengan jelas kepada kita Allah yang benar. Tentu saja bukan membaca dan belajar Alkitab dengan mengandalkan otak pikiran kita, melainkan dengan memohon pertolongan Roh Kudus.
Tozer mengatakan bahwa melalui penyataan Allah di dalam Alkitab tentang diri-Nya dan melalui penerangan Roh Kudus, orang Kristen memperoleh pengenalan akan Allah. Hal yang sama juga ditekankan oleh John Calvin.
Oleh sebab itu Saudara, jikalau kita ingin memiliki pengenalan yang benar tentang Allah yang Mahakudus, cintai Firman Tuhan, baca dan renungkan Firman Tuhan, belajarlah mendalami Firman Tuhan dengan membaca buku-buku rohani, ikut seminar rohani, dsb, dan memohon Roh Kudus memberikan pencerahan dalam hati dan pikiran kita ketika kita membaca Firman Allah.
Namun pada kenyataannya banyak orang Kristen yang lebih suka baca berita tentang politik, tentang berita ekonomi, info para artis, dsb, dibandingkan baca Firman Tuhan. Kita begitu antusias mengikuti berita tentang Mirna dan Jessica ataupun berita tentang Ahok, tapi kalau mau jujur, seberapa sering kita membaca Alkitab dengan antusias?
LifeWay Research menemukan bahwa 90% dari anggota gereja setuju dengan pernyataan, "Saya ingin menyenangkan dan menghormati Yesus dalam semua hal yang saya lakukan."  Tapi ketika ditanya secara pribadi seberapa sering  mereka membaca  Alkitab (di luar dari ibadah Gereja):
· 19% mengatakan "setiap hari"
· 26% mengatakan “beberapa kali seminggu”
· 14% mengatakan mereka membaca Alkitab "sekali seminggu"
· 22% mengatakan "sekali sebulan" atau "beberapa kali dalam sebulan"
· 18% mengatakan "jarang / tidak pernah"
Saudara dan saya masuk kelompok yang mana?
Ketika gereja mengadakan acara-acara pembinaan, berapa persen jemaat yang antusias menghadirinya? Kadang kita lebih tertarik mendengar ucapan para motivator yang kita harapkan bisa memberi inspirasi untuk kita lebih maju dalam usaha, para sales produk-produk kecantikan, ceramah-ceramah kesehatan, dll, dibandingkan mendengar seminar teologi di gereja. Bagaimana kita bisa semakin mengenal Allah yang Mahakudus kalau kita tidak mau belajar Firman Allah?

B. Allah kadang mengizinkan kita mengalami kondisi yang tidak mengenakan/ tidak kita inginkan supaya kita lebih mengenal-Nya
Perikop ini diawali dengan sebuah keterangan waktu “Dalam tahun matinya raja Uzia.” (ayat 1).  Mengapa Alkitab perlu mencantumkan keterangan waktu tersebut? Apa pentingnya?
Saudara, Raja Uzia meninggal kira-kira tahun 740 SM. Sejarahnya bisa kita lihat dalam 2 Raja-raja 15:3… dan 2 Tawarikh 26:4-5. Raja Uzia sebenarnya pada awalnya adalah seorang raja yang saleh dan takut akan Tuhan, sehingga dalam pemerintahannya Umat Israel hidup damai dan sejahtera. Namun dalam tahun-tahun berikutnya ia menjadi sombong, congkak dan angkuh. Ia melakukan yang tidak benar di hadapan Tuhan dengan menyerobot tugas imam besar di Bait Allah yang seharusnya dia tidak boleh lakukan (2 Tawarikh 26:18-21). Walau para imam sudah memperingatkan dia untuk tidak melakukan pembakaran ukupan kudus itu dan supaya tidak masuk ke tempat kudus, ia tidak mau mengindahkannya dan justru ia balik marah kepada Imam Azarya dan rombongan imam. Akhirnya Tuhan menulahi dia dengan penyakit kusta sehingga dikucilkan dan sampai pada kematiannya. 
Pengalaman hukuman Allah terhadap Raja Uzia yang tidak menghormati kekudusan Allah menjadi satu contoh bagi kita untuk memiliki sikap hormat dalam kehidupan sehari-hari, misalnya ketika kita mendengar Firman Tuhan apakah kita mendengar dengan baik atau kita tidur, sibuk main gadget,  atau pikiran kita melayang-layang ke tempat lain memikirkan pekerjaan kita, pacar kita, dsb. Ketika kita datang beribadah apakah kita datang tepat waktu atau  kita masih sering datang terlambat. Ketika kita berdoa bersama sebelum makan apakah kita berdoa sungguh sungguh atau sibuk mengganggu teman kita yang lagi doa dengan menyembunyikan ayam gorengnya, menyembunyikan sandal/ sepatunya, dll.  Ketika kita melakukan hal tersebut berarti kita sedang tidak menghargai kekudusan Allah
Saudara, meninggalnya Raja Uzia ini membuat Bangsa Yehuda merasa terpukul dan sedih karena mereka kehilangan seorang pemimpin yang hebat. Mereka juga kehilangan pegangan dan mulai bimbang apakah raja yang akan menggantikan Uzia dapat membawa mereka pada kehidupan yang damai dan sejahtera.
Dalam kondisi seperti itulah maka Allah  menyatakan dirinya kepada Yesaya yang kemudian diutus untuk menyampaikan Firman Allah kepada Bangsa Yehuda. Dengan menyebut nama Uzia, Allah seperti hendak memperlihatkan keagungan-Nya yang jauh mengatasi keagungan raja-raja khususnya Raja Uzia. Dan Allah mau mengatakan bahwa bukanlah keagungan Uzia dan kekuasaannya yang menjamin dan menjadi sumber kemakmuran bagi Bangsa Yehuda, tetapi Tuhanlah yang membangkitkan Uzia dan yang memberkati. Namun ketika Uzia sudah berlaku tidak setia dan mempermainkan pelayanan dan kekudusan Tuhan maka Tuhan jugalah yang  menghukum Dia. Tujuannya jelas yaitu supaya Bangsa Yehuda memiliki hati yang bergantung dan berpaut hanya kepada Allah.
Bukankah hal yang sama juga Allah lakukan ketika kita mengingat akan karya Allah dalam keselamatan manusia. Ketika manusia terpuruk karena dosa, putus asa karena belenggu dosa dan kehilangan harapan, maka Allah menyatakan diri-Nya sebagai Allah yang peduli dan penuh kasih. Kristus datang ke dalam dunia dan mati di kayu salib bagi penebusan kita.
Saudara, kadang dalam kehidupan kita sehari-hari kita pun mengalami suatu kondisi yang tidak kita inginkan, entah itu musibah, kesulitan ekonomi, sakit penyakit yang tidak kunjung sembuh, bahkan dukacita karena kehilangan orang yang kita kasihi. Dalam kondisi seperti itu mungkin kita mengalami keterpurukan, goncangan iman, bahkan kehilangan harapan. Melalui Firman Tuhan ini kita diingatkan, jangan terlalu cepat menuduh Allah dan berkata Allah kejam, Allah tidak adil dan sebagainya, ingatlah bahwa kadang melalui kondisi yang tidak mengenakkan tersebut Allah menyatakan diri-Nya supaya kita mengalami pengenalan yang semakin dalam tetang Tuhan.
Kesaksian: Suatu hari ada satu keluarga: suami, istri, dan dua orang anaknya menyerahkan diri menjadi Hamba Tuhan. Mereka tinggalkan pekerjaannya dan segala kemampanannya dan masuk ke sebuah sekolah teologi di Malang. Pada saat menempuh studi di Sekolah Teologi, sang suami dan salah seorang anaknya naik motor dan mengalami kecelakaan yang cukup parah di bagian kepala sehingga harus menjalani operasi dan pengobatan yang intensif. Secara manusiawi kalau kita menempatkan diri sebagai sang istri, mungkin kita bisa bertanya kepada Tuhan, “Mengapa Tuhan, kami sudah tinggalkan pekerjaan kami, kami tinggalkan semua kemapanan kami, kami persembahkan hidup kami buat Tuhan, tapi justru musibah seperti ini yang kami alami?” tapi yang luar biasa bukan sungut-sungut dan keluahan yang keluar dari istri hamba Tuhan ini. Ketika seorang sahabatnya menelepon, sang istri justru berkata, “Justru dalam kondisi seperti ini saya merasakan bagaimana gendongan Tuhan, pelukan Tuhan, dan topangan Tuhan yang luar biasa. Dulu saya tidak tahu seperti apakah rasanya digendong Tuhan, tapi sekarang saya mengalami sendiri.”

C. Pengenalan kepada Allah yang Mahakudus akan membawa kita pada kesadaran akan keberdosaan kita dan mendorong kita untuk hidup dalam kekudusan (ayat 5)
Ketika kita belajar mengenal Allah yang Mahakudus, maka itu  seperti pedang bermata dua. Semakin kita belajar tentang kekudusan  semakin merasa tidak kudus, berdosa, bercela, dan tidak benar. Kekudusan Allah menelanjangi kita dan membuat kita sadar tentang siapakah diri kita sesungguhnya di hadapan-Nya. Belajar tentang kekudusan Allah menjadi cermin bukan hanya memantulkan yang kelihatan di luar tetapi juga apa yang ada di dalam hati kita. Melihat kekudusan Allah yang sedemikian dahsyat, Nabi Yesaya pun berkata, “Celakalah aku! Aku binasa! Sebab aku ini seorang yang najis bibir, dan aku tinggal di tengah-tengah bangsa yang najis bibir, namun mataku telah melihat Sang Raja, yakni TUHAN semesta alam.” (Yesaya 6:5). Itulah respon yang akan diberikan oleh setiap orang yang telah melihat kekudusan Allah. Dia akan menyadari keberdosaan dan ketidaklayakannya di hadapan Allah. Dia akan sujud tersungkur di hadapan Allah yang Mahakudus dan mengakui segala dosa yang telah diperbuatnya.
Mungkin hari ini masih ada perbuatan dosa yang belum kita akui dan bereskan di hadapan Tuhan, atau kita masih terikat oleh dosa kesayangan (dosa yang sering kita ulang-ulang, mohon ampun lalu dilakukan lagi. Mohon ampun lalu dilakukan lagi, begitu terus menerus), mari kita kita bawa semua itu di hadapan Allah yang Mahakudus dan kita mohon pengampunannya.
Bukan cuma mengakui dan menyelesaikan dosa-dosa kita di hadapan Allah, kita juga dipanggil untuk hidup di dalam kekudusan dan tidak berkompromi dengan dosa.  Petrus dalam 1 Petrus 1:15-16 berkata, “Tetapi hendaklah kamu menjadi kudus di dalam seluruh hidupmu sama seperti Dia yang kudus, yang telah memanggil kamu,  sebab ada tertulis: Kuduslah kamu, sebab Aku kudus.”
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ALLAH MENGUDUSKAN UMAT-NYA
Yesaya 6:5-7
Ishak Beriman
____________________________________________________
Tujuan:
· Jemaat menyadari keberadaannya sebagai orang yang berdosa. 
· Jemaat memahami bahwa Allah-lah yang berinisiatif menguduskan umat-Nya.  

Pendahuluan
Alfred the Great adalah seorang raja yang berhasil menyelamatkan Inggris dari penyerangan Viking pada abad ke-9.  Pada satu waktu, di tengah pertempurannya melawan para Viking, Raja Alfred pernah terdesak sehingga harus mencari perlindungan di salah satu gubuk milik sebuah keluarga miskin setempat. Dengan tidak mengenali siapakah tamunya, perempuan pemilik rumah kemudian berkata bahwa ia harus meninggalkan rumah sementara waktu dan meminta agar Alfred the Great untuk memperhatikan roti yang sedang dipanggangnya. 
Namun sang raja memiliki banyak hal yang harus diperhatikan dan dipikirkan sehingga tanpa ia sadari, roti panggangan akhirnya menjadi gosong. Sekembalinya perempuan itu, tanpa disadari dan diketahuinya, perempuan itu kemudian memberikan sebuah perlakuan yang sangat tidak menyenangkan terhadap sang raja yang sedang berjuang membebaskan dan mempertahankan kemerdekaan perempuan tersebut (Today in the world, April 9, 1992). 
Kita dapat melihat bahwa perempuan ini menunjukkan rasa tidak hormat kepada sang raja karena ia sama sekali tidak mengenali siapakah rajanya sehingga ia tidak menyadari statusnya dan berespon selayaknya kepada seorang raja.
Jikalau kita mau jujur mengaku, bukankah di abad 21 ini, ada begitu banyak orang Kristen berperilaku sama seperti perempuan di abad ke-9 di atas.  Bukankah di zaman ini, ada begitu banyak orang Kristen yang  tidak bersikap selayaknya dan sepantasnya kepada Allah karena mereka tidak sungguh-sungguh mengenal siapakah dirin-Nya sehingga mereka tidak lagi bisa menyadari keberadaan, status, atau posisi diri mereka sendiri di hadapan Allah.  
Melalui teks firman Tuhan yang kita baca hari ini, setidaknya ada dua hal yang harus kita ingat dan sadari sebagai umat Tuhan agar kita dapat menjalani kehidupan kudus, yang dipisahkan untuk berkenan kepada Allah.

1. Pengenalan akan Allah sebagai TUHAN yang Mahakudus
Dalam melakukan pelayanan pribadi atau pekabaran Injil, mungkin beberapa di antara kita pernah menghadapi peristiwa di mana orang-orang yang sedang kita injili kemudian berkata, “Ya, sebenarnya Tuhan di agama Kristen atau agama-agama lain itu sebenarnya sama saja.  Intinya semuanya mau mengajarkan kebaikan dan kebenaran. Pernyataan seperti ini bisa muncul mungkin dikarenakan karena memang mereka berpikir bahwa semua Allah di setiap agama itu sama saja dan tidak terlalu berbeda satu sama lainnya.
Namun sangat penting bagi kita,sebagai umat Allah,  untuk menyadari bahwa Tuhan Allah yang kita percaya dan kita sembah sesungguhnya adalah Tuhan Allah yang satu-satu-Nya. Dialah yang Mahakudus yang disembah oleh Abraham, Ishak, dan Yakub.  Menarik sekali, kata kudus (Ibrani: Qadosh) yang dipakai dalam ayat 3, selain memiliki arti “murni” atau “suci,” juga memiliki arti “dipisahkan dari yang lain.”  Dengan kata lain, Allah hendak menyatakan diri-Nya sebagai Allah yang terpisah atau Allah yang berbeda dengan ilah-ilah lainnya.  Hal ini terlihat jauh lebih jelas di dalam Yesaya 40:18-20,25 yang berbunyi: “Jadi dengan siapa hendak kamu samakan Allah, dan apa yang dapat kamu anggap serupa dengan Dia? Patungkah? Tukang besi menuangnya, dan pandai emas melapisinya dengan emas, membuat rantai-rantai perak untuknya.  Orang yang mendirikan arca, memilih kayu yang tidak lekas busuk, mencari tukang yang ahli untuk menegakkan patung yang tidak lekas goyang. Dengan siapa hendak kamu samakan Aku, seakan-akan Aku seperti dia? Firman Yang Mahakudus.”  	Kesadaran akan pengenalan Allah yang Mahakudus inilah yang akan membawa dan menuntun kita untuk dapat memahami dan mengenali siapakah diri kita di hadapan Allah, yakni sebagai manusia yang berdosa.

2. Pengenalan akan Diri Sendiri sebagai Manusia yang Berdosa
Pada umumnya, seorang pria akan merasa bahwa dirinya sudah cukup gagah sampai akhirnya ia bertemu dengan pria lain yang jauh lebih gagah dibandingkan dengan dirinya.  
Demikian pula halnya dengan kehidupan manusia.  Dalam pelayanan, Tuhan beberapa kali mempertemukan saya dengan orang-orang yang merasa bahwa mereka telah menjalani kehidupannya dengan cukup baik dan bijak.  Mereka merasa bahwa mereka bukanlah orang yang jahat, mereka tidak melakukan perbuatan asusila, amoral, atau tindakan-tindakan yang dianggap dapat merugikan orang lain.  Sederhananya, meskipun mereka mengakui bahwa mereka tidak sempurna, namun mereka yakin bahwa mereka telah menjalani kehidupan dengan cukup baik dan bijak sehingga mereka tidak merasa harus mendengarkan pemberitaan tentang siapakah Tuhan Yesus.
Menariknya, Firman Tuhan menyaksikan fakta yang berbeda, ketika Allah yang Mahakudus menyatakan diri-Nya kepada manusia berdosa. Adam dan Hawa bersembunyi di Taman Eden (Kejadian 3),  Musa menutup mukanya (Keluaran 3), Yohanes tersungkur di hadapan-Nya sama seperti orang yang mati (Wahyu 1), bahkan makhluk supranatural seperti serafim sekalipun menutup muka mereka dengan sayapnya (Yesaya 6).
Pada saat kita sungguh-sungguh bertemu dengan Tuhan secara pribadi, sama seperti halnya Yesaya, kita tidak hanya akan menyadari betapa kudus dan mulianya Tuhan, tetapi pada saat bersamaan akan menyadari betapa kotornya, jijiknya, dan najisnya kehidupan kita yang penuh dengan dosa. Pada saat itulah kita akan sungguh-sungguh mengalami kehancuran hati (brokenness). Kehancuran dari kesombongan dan kebanggaan diri, serta mulai menyadari, “Betapa celakanya aku, betapa binasanya aku, aku sungguh-sungguh memerlukan Tuhan.”  
Pada saat seperti itulah, kita akan sungguh-sungguh membuka diri di hadapan Tuhan karena kita menyadari bahwa tidak ada gunanya menyembunyikan keberdosaaan kita di hadapan-Nya.  Apapun yang kita lakukan ketika kita duduk, berdiri, berbaring maupun berjalan, apapun yang kita pikirkan, apapun yang kita rencanakan, apapun yang kita lakukan di tempat tergelap sekalipun.  Semuanya, seluruhnya, nyata dan terang di hadapan-Nya.  Sesungguhnya kita “telanjang dihadapan Sang Raja, Tuhan semesta alam.”  Pengenalan akan diri sendiri sebagai manusia yang berdosalah kemudian akan menuntun kita kepada pertobatan hidup yang sejati.
Jika kita melihat lebih jauh di dalam teks ini, Yesaya tidak hanya sekedar menyadari keberdosaan dan kehancuran hatinya, namun Yesaya juga berseru dan mengakui seluruh keberdosaannya bahkan dosa bangsanya di hadapan Tuhan.  Dalam ayat ke-5, Yesaya berkata, “Celakalah Aku!  Aku binasa! Sebab aku ini seorang yang najis bibir, dan aku tinggal di tengah-tengah bangsa yang najis bibir.” Melalui terang Firman Tuhan dalam Yesaya 59:1-3, najis bibir, mulut yang mengucapkan dusta, lidah yang menyebut-nyebut kecurangan, inilah salah satu bentuk dosa yang memisahkan kita dari Allah.
Namun kita bersyukur bahwa Firman Tuhan tidak hanya berhenti pada kesadaran dan pengakuan Yesaya akan dosa-dosanya melainkan dilanjutkan kepada tindakan Allah di dalam menguduskan Yesaya sebagai umat yang berkenan kepada-Nya.  Di dalam ayat 6-7, dinyatakan dengan sangat jelas: “Tetapi seorang dari pada serafim itu terbang mendapatkan aku, di tangannya ada bara, yang diambilnya dengan sepit dari atas mezbah.  Ia menyentuhkannya kepada mulutku serta berkata: ‘Lihat, ini telah menyentuh bibirmu maka kesalahanmu telah dihapus dan dosamu telah diampuni.’” 
Secara pribadi, ayat ini merupakan ayat yang luar biasa bagi saya.  Melalui ayat ini, setidaknya kita dapat melihat dua kebenaran dasar yakni, pertama, di satu sisi manusia berdosa tidak mampu untuk menguduskan dirinya sendiri.  Manusia tidak berdaya untuk melepaskan diri dari jerat dosa yang mengikatnya.  Namun, di sisi lain, kita dapat melihat bagaimana Allah dapat menghapus kesalahan dan mengampuni dosa umat pilihan-Nya.  
Melalui teks ini, kita dapat melihat dengan jelas bahwa upaya Allah menguduskan umat-Nya merupakan inisiatif yang datangnya dari Allah sendiri.  Allah dengan inisiatif-Nya sendiri menyatakan diri-Nya di hadapan Yesaya. Allah dengan inisiatif-Nya sendiri menyatakan kekudusan-Nya, dan Allah dengan inisiatif-Nya sendiri pula kemudian menguduskan Yesaya bagi kemuliaan-Nya.  Dengan demikian, jikalau pada hari ini, kita bisa ada di tempat ini, kita bisa memuji Tuhan Allah, kita bisa berdoa kepada-Nya, kita dimampukan untuk memahami kebenaran firman-Nya, kita dapat memanggil-Nya “Ya Abba, Ya Bapa.” ingatlah bahwa semua itu dapat terjadi bukan karena siapa kita, bukan pula karena kelebihan kita, maupun kemampuan kita dibandingkan dengan yang lain.  
Sepertinya halnya semua orang berdosa lainnya yang tidak berdaya terhadap dosa, demikian pula kita tidak dapat melepaskan diri dari dosa.  Jika kita ada sebagaimana kita ada sekarang sebagai umat pilihan, sebagai umat yang dikuduskan-Nya, bersyukurlah kepada Tuhan karena semua ini berasal dari satu inisiatif, berasal dari satu sumber, berasal dari Allah yang Mahakudus yang telah menghapus seluruh kesalahan dan mengampuni segala dosa kita.
Kedua, Allah sangat mengerti dan peduli dengan segala kelemahan yang kita miliki.  Di sini kita dapat melihat bagaimana Yesaya sangat menyadari kelemahan yang ia miliki, yakni seorang yang najis bibir.  Akan tetapi, ketika ia mengakui dosa dan kesalahannya itu, serafim sebagai makhluk spiritual yang hanya melayani kehendak Allah sebagai Tuhannya pun terbang dan mengambil bara dan menyentuhkannya ke mulut bibir Yesaya, ya tepat ke mulut dan bibir Yesaya.  
Tidak hanya itu, dalam ayat 7a, ada suara yang menekankan dan mengonfirmasikan, “Lihat, ini telah menyentuh bibirmu.”  Dengan bahasa lain, teks seolah-olah hendak berkata “Yesaya, engkau menyadari dan mengakui kenajisan bibirmu, lihatlah Aku telah memurnikan engkau tepat di sumber kelemahanmu, lihatlah Aku telah menguduskan engkau tepat di sumber kesalahanmu, lihatlah Aku telah mengampuni seluruh dosamu.”  
Sesungguhnya, Allah rindu agar Yesaya tidak lagi terganggu dan terbelenggu dengan kenajisan bibirnya ketika ia menjalani kehidupannya sebagai umat Allah.  Allah rindu agar Yesaya diteguhkan bahwa Allah telah menguduskannya untuk pergi dan menjadi saksi bagi kemuliaan Tuhan.  
Jika bagi Yesaya, Allah telah mengirimkan serafim dengan bara api untuk menguduskannya, untuk menghapus dan mengampuni seluruh kesalahan dan dosanya, maka kurang lebih 2000 tahun yang lalu, karena kasih-Nya kepada Saudara dan saya, Ia telah mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal turun ke dalam dunia ini.  Tidak hanya menjadi seorang guru yang mengajarkan kebenaran Firman-Nya, tidak pula hanya menjadi seorang model hidup yang patut diteladani, tetapi Ia juga menderita sengsara, bahkan disalibkan, dan mati.  Pertanyaannya, untuk apa? Untuk apa tubuh-Nya terkoyak? Untuk apa darah-Nya tercurah? Untuk apa salib ditegakkan bagi-Nya?  Jawabannya sederhana, karena Allah mengasihi setiap Saudara dan saya, Ia mengerti, Ia peduli.  Ia tahu semua kelemahan kita dan Ia rindu untuk memulihkan dan menguduskannya agar hidup kita tidak lagi terbelenggu oleh semua dosa tersebut.
Yesaya telah melalui perjalanan imannya.  Ia telah bertemu dan mengenal siapa Allah yang Mahakudus. Ia juga telah menyadari keberdosaan dirinya dan memperoleh pengudusan dari Allah. Pertanyaannya adalah bagaimanakah dengan Saudara dan saya?  Adakah kita juga telah bertemu secara pribadi dengan Allah yang Mahakudus?  Ia yang berinisiatif, dengan tidak memandang takhta kemuliaan surga sebagai sesuatu yang harus dipertahankan bahkan mengosongkan diri-Nya sedemikian rupa, turun ke dalam dunia untuk mencari Saudara dan saya, orang-orang berdosa yang justru menjadi seteru-Nya.
Di sisi lain, adakah kita juga telah menyadari status kita di hadapan Allah.  Adakah kita telah mengalami kehancuran hati saat melihat kejijikan dan kenajisan dosa-dosa kita dibanding kekudusan dan kemuliaan-Nya?
Saudara, jika kita telah mengenali kekudusan Tuhan, menyadari keberdosaan diri dan mengalami pengudusan dan pengampunan Tuhan, bersyukurlah dan teruslah meminta pertolongan Allah dalam memelihara dan menuntun kekudusan hidup kita.  Berdoalah, kiranya kuasa dosa atas segenap tubuh dihancurkan dan beberapa nafsu semakin diperlemah dan dimatikan sehingga kita bisa bertumbuh di dalam anugerah bagi kemuliaan-Nya.  Namun jikalau sampai hari ini, kita masih bergumul dengan dosa, kita merasa putus asa untuk menjalani kehidupan dengan benar, hari ini ada kabar baik, Tuhan Yesus mengerti, Tuhan Yesus peduli.  Apapun dosa kita, apapun kesalahan kita, Ia tahu, Ia mau mendengarkan dan menguduskan kita.  Ia mau menghapus kesalahan dan mengampuni dosa kita.  Asalkan kita mau sungguh-sungguh datang kepada-Nya, menyadari betapa tidak mungkinnya bagi kita untuk hidup benar dengan kekuatan kita sendiri.  Tuhan Yesus mau bahkan Ia telah memberikannya nyawa-Nya di atas kayu salib, agar Saudara dan saya dapat kembali kepada pelukan-Nya.  Hari ini Ia kembali menyatakan diri kepada kita melalui kebenaran Firman-Nya, maukah kita mengalami pengudusan atau kembali mengingat pengudusan yang telah Allah lakukan bagi kita? Mari kita berdoa.

Lagu Penutup:  Amazing Grace (was blind but now i see)

Garis Besar Kotbah
1. Pengenalan akan Allah sebagai TUHAN yang Mahakudus
2. Pengenalan akan diri sendiri sebagai manusia berdosa

Kepustakaan
http://alkitab.sabda.org
The NIV Application Commentary: Isaiah, John N. Oswalt, 2003
The New International Commentary on the Old Testament: The Book of Isaiah chps 1-39, John Oswalt, 1986








HIDUP DALAM KEKUDUSAN
1 Petrus 1:14-19
Herman Yeremia
____________________________________________________
Tujuan:
· Jemaat memahami bahwa Allah menghendaki umat-Nya hidup dalam kekudusan
· Jemaat bertekad untuk hidup dalam kekudusan
· Jemaat menerapkan kehidupan kudus dalam keluarga, pernikahan, pekerjaan, dll

Pendahuluan
Banyak di antara kita sudah mengetahui bahwa surat ini ditulis oleh salah seorang murid Tuhan Yesus yang paling populer, yaitu Petrus. Namun, yang paling penting dari surat ini adalah kepada siapa surat ini dialamatkan, yaitu kepada orang-orang Yahudi yang baru saja menjadi Kristen, yang tersebar di Pontus, Galatia, Kapadokia, Asia Kecil, dan Bitinia, di mana mereka menjadi pendatang (sojourner) dan orang-orang asing (strangers or aliens). Pada waktu itu, tempat-tempat tersebut merupakan wilayah dari kekuasaan kekaisaran Romawi.
Petrus menulis surat ini untuk memberi dorongan dan penghiburan kepada orang-orang Kristen baru itu, oleh karena mereka sedang menderita yang disebabkan oleh diskriminasi dan penganiayaan karena iman Kristen yang baru saja dipeluknya. Kaisar Nero telah membunuh orang-orang Kristen dengan sadis.
Satu hal yang menarik, Petrus menulis surat dorongan ini bukan dari istana gading, tetapi ketika ia sendiri berada di Kota Roma, di jantung penganiayaan itu sendiri. Menurut tradisi, ia sendiri pada akhirnya mati sebagai martir, disalibkan dengan kepala berada di bawah. Dan tentu saja, Petrus yang menulis surat ini adalah rasul yang telah benar-benar memahami makna penderitaan karena Kristus.
Apakah yang diperintahkan Petrus kepada orang-orang Kristen yang sedang menderita tersebut? Hiduplah sebagai anak-anak yang taat dan jangan turuti hawa nafsu yang menguasai kamu pada waktu kebodohanmu, tetapi hendaklah kamu menjadi kudus di dalam seluruh hidupmu sama seperti Dia yang kudus, yang telah memanggil kamu, sebab ada tertulis: Kuduslah kamu, sebab Aku kudus.
But as He who called you is holy, you also be holy in all your conduct, because it is written, “Be Holy, for I am holy.” (tetapi sebagaimana Dia yang memanggilmu adalah kudus, hendaklah kamu juga menjadi kudus dalam seluruh tingkah lakumu, sebab ada tertulis, “Jadilah kudus, sebab Aku kudus”). 
 “BE HOLY, FOR I AM HOLY”
Because God is Holy, we must be Holy
Apa yang secara langsung dapat kita lihat dari perintah yang dikatakan Petrus ini?
1. Allah Menghendaki Anak-anak-Nya Hidup Kudus
Karakter Allah adalah kudus. Konsep kekudusan berhubungan dengan kesucian hati. Kekudusan Allah mencakup kesucian-Nya, tetapi dimensi kesucian adalah arti sekunder dari istilah kudus. Makna yang utama dan pertama dari istilah kudus menunjuk pada kemuliaan Allah yang luar biasa, keberbedaan-Nya dari segala sesuatu yang telah diciptakan. Istilah "kudus" di dalam Perjanjian Lama digunakan ketika Allah menguduskan seseorang atau suatu tempat atau suatu waktu, sehingga hal itu menjadi berbeda. Gagasan yang Petrus gunakan dalam surat ini adalah dasar bagi panggilan kepada penolakan untuk menyesuaikan diri dengan dunia. Hal itu disebabkan karena kita harus menjadi imitator-imitator Allah di dalam keberbedaan-Nya. Sama seperti Allah berbeda dari dunia, demikian juga kita sebagai anak-anak-Nya berbeda dari dunia. Keberbedaan hidup seorang Kristen dengan orang-orang lain ditunjukkan dalam ayat 14, "Hiduplah sebagai anak-anak yang taat dan jangan turuti hawa nafsu yang menguasai kamu pada waktu kebodohanmu". Ketaatan yang dimaksud, paralel dengan apa yang dikatakan Yesus sendiri, "Jika seorang mengasihi Aku, ia akan menuruti firman-Ku..." (Yohanes 14:23). Ketaatan ini diperbandingkan kehidupan yang dikuasai oleh hawa nafsu sebagai cara hidup orang-orang duniawi.
Tetapi, sebaliknya, Petrus mendorong orang-orang percaya untuk hidup kudus di dalam seluruh aspek hidup. Inilah yang dimaksud dengan hidup yang berbeda itu.
Mari kita sejenak merenungkan: apakah yang akan terjadi jika Tuhan menghapus GKIm Jemaat…… apakah ada perbedaan? Apakah kehadiran atau ketidakhadiran kita membuat perbedaan: baik di tengah-tengah keluarga, di dalam gereja, di dalam pekerjaan, di dalam studi? Perbedaan yang seperti apa?
Jadi, yang terutama dan pertama yang harus kita pahami dengan “hendaklah kamu menjadi kudus” (hagios) di dalam surat 1 Petrus ini ialah: jadilah berbeda dari dunia! Sejalan dengan Petrus, Paulus juga berkata, “Janganlah kamu menjadi serupa dengan dunia ini, tetapi berubahlah oleh pembaharuan budimu, sehingga kamu dapat membedakan manakah kehendak Allah: apa yang baik, yang berkenan kepada Allah dan yang sempurna” (Roma 12:2). Istilah “kudus” yang dimaksudkan oleh Petrus, adalah: keunikan, keberbedaan, dan keterpisahan.
Allah sepenuhnya kudus, berbeda dari segala sesuatu, dan terpisah sama sekali dari dosa. Panggilan Allah kepada orang-orang pilihan-Nya pun adalah panggilan untuk hidup kudus, dalam arti berbeda dari dunia (tidak menyesuaikan diri dengan dunia; berbeda dari cara hidup yang dijalani oleh orang-orang yang tidak percaya), kehidupan yang menolak dan melawan dosa. 
Jadi, “menjadi kudus” menunjuk kepada karakter Allah (majesty and the glory of God). Konsekuensi ini mutlak, tidak dapat dihindari oleh setiap orang percaya, karena orang-orang percaya disebut sebagai: anak-anak Allah. Seorang anak mencerminkan Bapaknya. Jika kita adalah anak Allah, maka kita mencerminkan Bapa kita. Jika Bapa kita kudus, maka hidup kita juga kudus; Because God is holy, we must Be Holy. Allah memanggil kita untuk seperti Dia; menjadi imitasi Allah. 

2.	Kekudusan Allah sendiri adalah Dasar dari Seluruh Pengajaran Alkitab tentang Kekudusan dan Proses Pengudusan atas Diri Orang-orang Percaya
Oleh karena Allah sepenuhnya kudus, berbeda dari segala sesuatu, dan terpisah dari dosa, maka kekudusan menjadi syarat mutlak bagi terjadinya relasi dengan Dia, sebagaimana dikatakan, “tanpa kekudusan, tidak seorangpun dapat melihat Allah” (Ibrani 12:14). Menarik sekali, Petrus mengutip dari Perjanjian Lama, ketika ia berkata: “sebab ada tertulis: Kuduslah kamu, sebab Aku kudus.” Ia mengutip dari kitab Imamat:
· 11:44-45, “Sebab Akulah TUHAN, Allahmu, maka haruslah kamu menguduskan dirimu dan haruslah kamu kudus, sebab Aku ini kudus, dan janganlah kamu menajiskan dirimu dengan setiap binatang yang mengeriap dan merayap di atas bumi. Sebab Akulah TUHAN yang telah menuntun kamu keluar dari tanah Mesir, supaya menjadi Allahmu; jadilah kudus, sebab Aku ini kudus.”
· 19:2, “Berbicaralah kepada segenap jemaah Israel dan katakan kepada mereka: Kuduslah kamu, sebab Aku, TUHAN, Allahmu, kudus.”
· 20:7, “Maka kamu harus menguduskan dirimu, dan kuduslah kamu, sebab Akulah TUHAN, Allahmu.”
· 20:26, “Kuduslah kamu bagiku, sebab Aku ini, TUHAN, kudus dan Aku telah memisahkan kamu dari bangsa-bangsa lain, supaya kamu menjadi milik-Ku.”
Dari pernyataan-pernyataan Tuhan di Kitab Imamat ini, Tuhan menegaskan kepada umat-Nya bahwa: 
· Diri-Nya kudus, dan Ia menghendaki umat-Nya kudus seperti diri-Nya.
·  Allah menunjukkan kepada umat-Nya bahwa Ia sungguh-sungguh berbeda dengan ilah-ilah lain yang disembah oleh bangsa-bangsa yang ada di sekitar bangsa Israel. Ia sangat menekankan kekudusan-Nya, maka umat-Nya juga harus kudus, dan menguduskan dirinya.
· Dan yang penting juga adalah: bahwa Allah-lah yang telah bertindak menguduskan umat-Nya. Bagi kita, Allah telah menguduskan kita oleh Roh Kudus ketika kita percaya kepada Kristus. Ini adalah kekudusan secara status. Itulah sebabnya, Paulus dalam hampir semua suratnya menyapa orang-orang percaya sebagai “orang-orang kudus” atau orang-orang yang telah dikuduskan (Kolose 3:12). 
· Kita juga mendapati di sana bahwa sebagai anak-anak-Nya (atau milik-Nya), pengudusan merupakan sebuah proses yang terus menerus berlangsung sepanjang hidup kita di dunia ini.
Pengajaran Perjanjian Baru mengenai kekudusan hidup dibangun dari pemahaman Perjanjian Lama ini. Maka kekudusan berarti dua hal: Being (keberadaan atau status) dan Becoming (menjadi): Allah berinisiatif dan bertindak menguduskan kita, dan melalui respon kita (proses pengudusan), Roh Kudus menyertakan kepatuhan kita kepada firman Allah sebagai bagian dari proses pengudusan. 
Petrus berkata, "Dan jika kamu menyebut-Nya Bapa, yaitu Dia yang tanpa memandang muka menghakimi semua orang menurut perbuatannya, maka hendaklah kamu hidup dalam ketakutan selama kamu menumpang di dunia ini" (1 Petrus 1:17).



3.	Kekudusan Hidup Mencakup Keseluruhan Hidup Kita
“Hendaklah kamu juga menjadi kudus dalam seluruh tingkah lakumu” (ESV). Hal ini mencakup: perkataan, pikiran, pertimbangan-pertimbangan, keputusan-keputusan yang diambil, nasihat-nasihat, dan perilaku sehari-hari kita. 
Hidup di dalam kekudusan berarti: Allah memanggil kita untuk menjadi saksi-saksi-Nya --- menyaksikan karakter-Nya di tengah dunia yang penuh kecemaran ini. Friedriech Nietzche dikenal sebagai seorang filsuf yang mencetuskan gagasan “kematian Allah”. Ia juga adalah seorang ateis tulen. Suatu hari, ada beberapa orang Kristen menginjili dia, dan menantangnya untuk menjadi pengikut Yesus. Nietzche berkata kepada orang-orang Kristen yang menginjilinya, demikian: “Jika kalian menunjukkan kehidupanmu seperti hidup Kristus, maka aku akan menjadi seorang Kristen.” Dari perkataan Nietzche ini, jelas terlihat bahwa kesaksian hidup sedemikian penting. Namun, hal ini tidak berarti bahwa kita harus benar-benar sempurna, tanpa dosa, namun menunjukkan bahwa hidup kita berbeda dari standar hidup yang dijalankan dunia, kita tidak berusaha menyesuaikan diri dengan dunia, tetapi menunjukkan perjuangan kita melawan dosa, sekalipun mungkin kita sekali-kali dikalahkan oleh dosa, kita terus berjuang untuk menjalani kehidupan yang kudus.
Pertanyaannya adalah: mungkinkah kita bisa menjadi kudus sementara kita hidup di dunia yang penuh dengan kecemaran ini? Sekalipun sangat sulit di dalam realitanya, namun Jawabannya adalah: sangat mungkin. Pertama, adalah karena Allah telah menguduskan kita oleh Roh Kudus-Nya yang tinggal di dalam kita sejak kita menerima Kristus sebagai Juruselamat kita. Dan kedua, Roh Kudus itulah yang menolong kita dalam proses pengudusan kita, yaitu: melalui ketaatan kita kepada firman Tuhan. Proses pengudusan kita tidak terpisah dari firman Allah. Kepatuhan kepada firman sama dengan hidup dipimpin oleh Roh Kudus.
Pengakuan Iman Westminster mengatakan: bahwa di dalam diri mereka yang dipanggil dengan efektif dan dilahirkan kembali, diciptakan hati yang baru dan roh yang baru, dan mereka dikuduskan lebih jauh, sungguh-sungguh dan secara perseorangan, oleh kekuatan kematian dan kebangkitan Kristus:
· Melalui firman dan Roh-Nya yang diam dalam diri mereka
· Kuasa seluruh tubuh dosa dihancurkan
· Dan berbagai hawa nafsunya makin hari makin dimatikan
· Dan kita diperkuat dalam semua anugerah yang menyelamatkan
· Menuju ke praktik kekudusan yang sejati, sebab tanpa kekudusan tidak seorangpun akan melihat Tuhan



Kesimpulan
Allah memanggil kita, menguduskan kita, supaya setiap kita menjadi kudus seperti diri-Nya, dan Ia menghendaki kita hidup dalam kekudusan setiap hari.
Menghidupi kehidupan yang kudus dalam “seluruh hidup” di dunia yang penuh kecemaran, bukanlah persoalan yang mudah. Ada risiko-risiko di hadapan kita: kebencian dunia, juga daya tarik-daya tarik yang dunia perlihatkan kepada kita sebagai “ranjau-ranjau rohani” yang dapat menjebak kita. Bukan hanya pencobaan eksternal, tetapi juga yang bersifat internal, seperti yang dikatakan oleh Paulus dalam Roma 7. Namun, Tuhan sudah memberikan Roh Kudus untuk menjadi Penolong kita dalam proses pengudusan yang berlangsung seumur hidup kita.
Mari kita bertekad untuk mematuhi Roh Kudus yang diwujudkan melalui kepatuhan kita kepada firman-Nya: menjadi pelaku-pelaku firman (Yakobus 1:22-23).








MELAYANI DALAM KEKUDUSAN
2 Timotius 2:20-21
Eko Haryanto
____________________________________________________
Tujuan 
· Jemaat memahami bahwa Allah menghendaki pelayan-pelayan Kristus melayani dalam kekudusan
· Jemaat menyadari bahwa mereka adalah pelayan-pelayan yang dipanggil untuk melayani dalam kekudusan Allah
· Jemaat mengekspresikan kekudusan Allah dalam pelayanannya

Pendahuluan
Sekelompok jurnalis Kristen sedang melakukan perjalanan wisata rohani di sekitar Bukit Zaitun.  Mereka dipandu oleh Amir, seorang pemandu wisata senior dan profesional.  Amir selalu menjelaskan setiap situs sejarah Alkitab dengan rinci, baik secara historis maupun teologis.  Para jurnalis menilai Amir lebih tepat menjadi seorang pengkhotbah daripada seorang pemandu wisata.
Pada sebuah tempat dekat Bukit Zaitun, Amir berdiskusi dengan seorang jurnalis.  Amir menjelaskan pandangannya tentang masalah mendasar dari alam semesta.  Ia mengatakan, “Allah ingin sekali turun ke bumi untuk menebus orang benar dan menghakimi orang jahat, tetapi ada masalahnya.” Ia meregangkan tangannya dan melanjutkan perkataannya, “Kehadiran-Nya seperti plutonium.  Tidak ada satu pun yang hidup ketika Allah datang mendekat.  Kalau Allah datang ke bumi, orang-orang benar dan orang-orang jahat akan musnah.  Kita semua akan mati!”[footnoteRef:1]  Amir menggambarkan Allah yang Kudus seperti plutonium.  Artinya, ada kengerian yang luar biasa ketika orang yang berhadapan dengan Allah yang Kudus.  Semua orang, tanpa pandang bulu, akan musnah tanpa bekas. [1: Drew Dyck, “How We Forgot the Holiness of God” dalam Christianity Today Magazine (May, 2014).] 

Ternyata, masih ada orang yang menyadari kedahsyatan dari Allah yang Kudus.  Sebab kebanyakan orang tidak lagi memandang Allah yang Kudus sebagai pribadi yang harus disegani dan dihormati.  Bahkan, ada orang melakukan tindakan keji seolah-olah Allah yang Kudus dapat toleran dan kompromi dengan tindakannya tersebut.  Hal ini menjadi persoalan reflektif bagi orang Kristen, apakah kita masih memilliki rasa hormat dan takut kepada Allah yang Kudus? 
Apabila memperhatikan ajaran Alkitab, Alkitab menjabarkan kekudusan sebagai salah satu sifat Allah yang membedakan-Nya dengan ciptaan.  Allah memiliki keagungan, kemuliaan, dan kemahaan yang melampaui siapapun dan apapun.  Transendensi ini semestinya membangkitkan penghormatan, pemujaan, dan penyembahan dari ciptaan-Nya.  Kekudusan Allah juga menunjukkan bahwa Allah bertindak atas kemurnian dan kebenaran.  R. C. Sproul menjelaskan bahwa Allah selalu bertindak benar sebab sifat-Nya adalah kudus—murni.[footnoteRef:2]  Dengan pengenalan yang demikian, orang percaya dipanggil untuk menghormati Allah dan merefleksikan kekudusan-Nya dalam karakter dan tindakan yang benar—yang berbeda dengan orang yang belum mengenal Allah. [2: R. C. Sproul, Kebenaran-kebenaran Dasar Iman Kristen (Malang: SAAT, 1997) 63-64.] 

Di dalam konteks pelayanan, jika pertanyaan reflektif diajukan kembali:  Apakah para pelayan Tuhan sungguh-sungguh melayani di dalam kekudusan Allah?  Apakah tindakan pelayanan umat Tuhan lahir dari motivasi untuk menghormati dan mereflesikan kekudusan Allah?  Apakah tindakan pelayanan umat Tuhan merupakan wujud dari karakter telah yang dimurnikan oleh Allah?
Karena itu, penulis (saya) mendasari khotbah ini pada sebuah asumsi bahwa, seorang pelayan Tuhan yang dipanggil untuk melayani hendaknya melayani di dalam kekudusan, sebagaimana Allah yang memanggilnya adalah kudus.  Sebab tidak sedikit pelayan Tuhan mencemari pekerjaan Allah dengan dosa di dalam ego—kepentingan dirinya sendiri—dan ambisi yang dikendalikan oleh nafsu duniawi.  Akibatnya, pelayanan rohani tidak menampakkan kuasa ilahi yang bersifat transformatif.  Jika demikian, menurut Paulus, apakah yang Allah kehendaki dari pelayan-pelayan Tuhan supaya melayani dalam kekudusan?  Bagaimanakah pelayanan dalam kekudusan itu diwujudkan?

Konteks 2 Timotius 2:20-21
Berbeda dengan surat Timotius yang pertama, Paulus menuliskan surat penggembalaan yang kedua ini ketika ia dipenjara di Roma sebelum tahun 67 M (2Tim. 1:8, 16, 2:9, 4:16).  Perbedaan lainnya, Paulus menuliskan surat ini lebih bersifat pribadi kepada Timotius.  Ia memberikan nasihat-nasihat khusus kepada anak rohani yang dipercayainya supaya melayani sebagai penginjil, pengajar, dan pemimpin jemaat yang berintegritas di Efesus (1:2).[footnoteRef:3]  Tujuan Paulus menuliskan surat yang kedua ini, adalah: pertama, Paulus mendorong supaya Timotius melayani sebagai hamba Allah yang meneladani Kristus dalam penderitaan-Nya (1:8, 2:3, 4:5).  Kedua, Paulus menasehati agar Timotius menjalani panggilan kudus Allah berdasarkan dan bergantung total pada anugerah Allah (1:9, 2:1-2).  Ketiga, Paulus meminta agar Timotius segera datang menemuinya di penjara sebagai perpisahan kepada anak rohaninya (4:9, 18). [3: Paul M. Zehr, Believers Church Bible Commentary: 1 & 2 Timothy, Titus (Ontario:Herald Press, 2010) 146.] 

Secara tekstual, konteks pasal 2:20-21 berada dalam satu perikop yang berisi nasehat tentang karakter dan hidup seorang pekerja Allah ketika berhadapan dengan pengajar palsu (2:14-26).  Lebih khusus lagi, 2 Timotius pasal 2:20-26 berisi nasehat agar Timotius memiliki kecakapan dalam pengajaran dan pelayanan, khususnya ketika menghadapi konfrontasi.  Paulus mengingatkan supaya Timotius berani—tidak malu—menyatakan kehendak dan kebenaran Allah kepada siapa pun melalui kekudusan karakter, kekudusan moral, dan sikap hormatnya kepada Allah (2:14-15, 20-26).  Singkatnya, Paulus menyatakan kepada Timotius bahwa Allah menghendaki para hamba-Nya mengajar dan melayani di dalam kekudusan.
Dari 2 Timotius 2:20-21, penulis menemukan aspek personal (being) yang dikehendaki Allah dari seorang hamba-Nya, yaitu Allah menghendaki jati diri pelayan Tuhan yang kudus untuk pekerjaan yang mulia.

Aspek Personal - Allah Menghendaki Jati Diri Pelayan Tuhan yang Kudus untuk Pekerjaan yang Mulia, 2:20-21
Masalah.  Tantangan terbesar dari seorang pelayan Allah adalah tidak mengenal jati dirinya—diri sendiri, panggilan, karunia—dan ladang pelayanannya dengan baik.  Ada pelayan Tuhan yang dipersiapkan Allah untuk pelayanan yang mulia tetapi minder—kurang percaya diri—sehingga pelayanannya menjadi biasa-biasa saja.  Di lain pihak, ada orang yang terlalu percaya diri sehingga yakin sekali bahwa Allah memanggilnya untuk pelayanan yang spektakuler.  Tidak salah memiliki keyakinan yang tinggi dalam pelayanan tetapi seringkali pelayanan menjadi  sebuah pelampiasan ambisi, atau malah menjadi “balas dendam” terhadap masa lalu yang buruk—mengejar prestasi karier.  Memang benar bahwa semua pekerjaan ilahi bersifat mulia tetapi dapat dicemari oleh sikap, karakter, dan motivasi yang tidak baik dari para pekerjanya. 
Namun masalahnya, apakah yang terhilang dari hal tersebut tadi?  Yang terhilang, adalah mereka tidak menyadari bahwa mereka adalah pelayan yang dikuduskan Allah.  Itulah berita yang Paulus sampaikan melalui gambaran rumah besar (megale de oikia) dengan segala perkakasnya (2:20).  Gambaran ini  merujuk pada gambaran eklesiologis.  Paulus ingin menggambarkan peran, fungsi, dan tanggung jawab setiap anggota jemaat secara gerejawi kepada Timotius.
Berita Tekstual.  Paulus menggambarkan kekudusan pelayan rohani melalui gambaran rumah besar yang dimiliki oleh seorang yang kaya (2:20).[footnoteRef:4]  Selain didiami, rumah besar tersebut memiliki perkakas yang beragam dan kompleks sesuai dengan nilai dan kebergunaannya.  Di sini, Paulus menyebutkan dua jenis perkakas, yakni ”bukan hanya yang terbuat dari emas dan perak melainkan juga ada yang dibuat dari kayu dan tanah liat.”[footnoteRef:5]  Jenis yang pertama adalah perkakas yang mulia (time: honorable, terhormat); sebaliknya jenis yang kedua tidak mulia (atimia: dishonorable, tidak terhormat). [4: Lih. 2:21, terdapat kata “tuan” (Yun. despotes) yang artinya penguasa, atau pemilik rumah. Umumnya, kata ini ditujukan kepada Allah yang menjadi Penguasa Tertinggi, Tuan yang Berdaulat. Barbara Friberg, dkk., “despothē” dalam Analytical Lexicon of the Greek New Testament (Grand Rapids: Baker, 2000).]  [5: Paulus menggunakan artikel “tidak hanya ... tetapi juga” (ouk monon ... alla kai).  Artikel ini menekankan perbandingan material perkakas berdasarkan nilai dan kegunaannya.  Lih. Philip H. Towner, “2Tim. 2:20-21” dalam The New International Commentary on the New Testament: The Letters to Timothy and Titus (Michigan: Wm. B. Eerdmans). ] 

Sebagaimana gambaran tersebut, gereja, sebagai komunitas yang dibangun oleh Allah di dalam Kristus, memiliki keragaman peran dan fungsi dari setiap anggota jemaatnya tetapi dengan tanggung jawab yang sama dihadapan Allah.  Hanya saja, semua peran dan fungsi tersebut tidak menghasilkan karya pelayanan yang terhormat dan mulia bagi Allah.  Ada saja titik cemar yang mengotori pekerjaan Allah, misalnya: tidak mau berubah dari ajaran yang salah (bdk. 2:16-18), konflik yang tidak sehat (2:23-24), dan kekerasan hati/tidak mau bertobat dari kenajisan dosa (bdk. 2:25).  
Karena itu, Paulus memperjelas pesannya, “Jika seorang menyucikan dirinya dari hal-hal yang jahat, ia akan menjadi perabot rumah untuk maksud yang mulia, ia dikuduskan, dipandang layak untuk dipakai tuannya dan disediakan untuk setiap pekerjaan yang mulia” (2:21).
Ayat ini mempertegas gambaran perkakas pada pasal 2:20.  Paulus membandingkan gambaran perkakas tersebut dengan jemaat.  Ia mengawalinya dengan frasa, “Karena itu, jika seseorang...” (en oun tis).  Frasa ini mengandung prasyarat dan konsekuensi bagi jemaat yang ingin menjadi pelayan yang berguna (eukreston) dan terhormat bagi Sang Tuan, Allah.  Prasyarat itu adalah: pertama, membuka diri agar dikuduskan oleh Allah supaya menjadi pelayan yang terhormat dan berguna bagi rumah Allah.  Paulus menggunakan kata kerja hegiasmenon (set apart as holy, disakralkan) dalam bentuk perfect passive participle.  Bahwa Allah telah menguduskan seorang pelayan Tuhan secara tuntas dan dampak dari pengudusan tersebut masih berlanjut.[footnoteRef:6]  Artinya, pertama, tindakan ini merupakan tindakan ilahi atas inisiatif Allah sendiri.  Kedua, pengudusan ini bersifat permanen atas diri seseorang yang diperkenan-Nya.  Jika disimpulkan, maka pengudusan itu berlangsung di dalam rancangan/ kedaulatan Allah sendiri (bdk. Yes. 49:1-3, 5, Yer. 1:5).  Allah telah mempersiapkan, menguduskan, dan memperlengkapi seorang pelayan untuk menjadi sarana penggenapan rencana-Nya yang kekal.  Jika orang-orang percaya menyadari proses pengudusan ini maka ia akan menghargai setiap tindakannya sebagai sarana Allah untuk menggenapi kehendak-Nya.  Karena itu, ia akan melayani dengan serius, tulus, murni, dan setia; sambil bergantung pada kuasa Allah. [6: Ibid. 573.] 

Kedua, dengan pertolongan Roh Kudus—menyucikan dirinya dari hal-hal yang tidak terhormat, atau semua yang menajiskan.  Jika prasyarat sebelumnya menekankan peran ilahi yang berinisiatif menguduskan para pelayan-Nya, maka maka prasyarat kedua ini menonjolkan peran individu—sang pelayan—yang aktif memurnikan diri dari kenajisan.    Paulus menggunakan kata kerja aorist active subjunctive terhadap ekkathare—membersihkan secara menyeluruh.  Artinya, Paulus menekankan bahwa apabila seseorang memurnikan diri secara gigih dan aktif dari pengaruh dosa yang menajiskan maka ia akan menjadi pelayan Allah yang terhormat.[footnoteRef:7] [7: Subjunctive moods pada kata kerja ini bersifat kondisional—hubungan sebab akibat  (If A then B).  Lih. Daniel B. Wallace, Greek Grammar Beyond the Basics (Grand Rapids: Zondervan, 1996) 469-470.] 

Sedangkan konsekuensi bagi pelayan yang dikuduskan, adalah Allah akan mengutusnya dan dipersiapkan (hetoimasmenon: yang telah dipersiapkan, perfect passive) untuk melakukan pekerjaan dengan baik (agathon)—excellent, menyenangkan, dan bagus.[footnoteRef:8]  Melalui sinergi antara karya pengudusan yang sempurna dari Allah dan tindakan pemurnian secara aktif dari seorang pelayan, maka Allah telah mempersiapkan pelayan tersebut untuk menunaikan tugasnya di dalam segala kebaikan ilahi.  Kesimpulannya, melalui nasehat tersebut, Paulus menyatakan kepada Timotius bahwa Allah menghendaki supaya setiap jemaat Kristus mendedikasikan dirinya secara total kepada-Nya; dalam kemurnian dan kekudusan sehingga menjadi pelayan Allah yang berguna dan terhormat bagi dunia, Gereja, dan Kerajaan-Nya.[footnoteRef:9] [8: Friberg, “agathos” dalam Analytical Lexicon.]  [9: Towner, “2Tim. 2:20-21.”] 

Aplikasi.  Pelayanan rohani bukanlah pelayanan sukarela biasa dan bersifat “murahan.”  Pelayanan rohani bersifat sakral dan istimewa.  Karena, Allah telah mempersiapkan setiap orang percaya untuk melayani dan mengalami proses pengudusan secara komprehensif, baik secara individu maupun atas karya Allah.  Allah tidak menghendaki pekerjaan-Nya di dunia ini tercemar oleh kenajisan dan nafsu duniawi para pelayan-Nya—yang mengedepankan popularitas dan kepentingan diri daripada menjunjung nilai integritas dan keluhuran ilahi.  Tetapi sebaliknya,  Allah menghendaki kesetiaan para pelayan-Nya dengan membaktikan diri seutuhnya hanya kepada-Nya, bukan kepada siapapun dan kepada Mamon.  Allah menghendaki para pekerja atau pelayan rohani yang menghasilkan kinerja secara excellent dan bernilai kekal.  Karena Allah telah mempersiapkannya di dalam kedaulatan-Nya yang kekal.  
Jadi, pelayanan rohani itu bernilai agung dan mulia.  Jangan pernah meremehkan segala bentuk pelayanan ilahi karena itu adalah tindakan pelayanan yang telah dipercayakan oleh Allah.  Apapun kadarnya (pekerjaan sederhana atau besar), berapapun jumlahnya (kuantitas), siapapun khalayaknya, dan bagaimanapun keadaannya: Allah menuntut kebergantungan, kerendahan hati, kesetiaan, keseriusan, keadilan, kasih, dan damai dari para pelayan yang telah dipersiapkan-Nya.  Jika seorang pelayan menghargai panggilan pelayanan ini dengan hormat maka ia akan menjadi pelayan Allah yang penuh kuasa.  Pelayan yang demikian tidak mencari “upah” tetapi menyadari perang, fungsi, dan tanggung jawabnya untuk memenuhi tugasnya bagi kemuliaan Allah.  Yakni, menjadi agen transformasi Allah di muka bumi ini.


Penutup dan Panggilan
Kesimpulannya, Paulus mengingatkan jemaat Tuhan masa kini agar: pertama, senantiasa tunduk kepada Allah yang menghendaki para pelayan-Nya bersedia hidup suci dan senantiasa dikuduskan oleh Firman yang Benar.  Kedua, jemaat Tuhan senantiasa meneladani Kristus dan penderitaan-Nya agar memiliki hati yang murni dan penuh kasih seperti Kristus.  Ketiga, jemaat Tuhan bersedia untuk diutus Allah demi menggenapkan pekerjaan surgawi di bumi ini.  Masih banyak orang yang belum mendengar Injil Kristus, masih banyak orang yang membutuhkan kasih sayang Bapa, dan masih banyak orang yang membutuhkan pimpinan Roh di dalam kebenaran.  Masih banyak proyek Allah yang membutuhkan pekerja yang siap bekerja dengan excellent.  Anda adalah pekerja Allah, pelayan Allah, yang telah dipersiapkan Allah sejak kekekalan demi Injil dan Kerajaan-Nya.  
Janganlah lagi kita minder untuk melakukan tugas ilahi yang mulia.  Misalnya saja, ketika kita diminta berdoa, mari lakukan dengan sukacita.  Ini merupakan keistimewaan untuk mewakili jemaat Allah berkomunikasi dengan Allah.  Sebaliknya, marilah kita lebih rendah hati ketika Allah mempercayakan sebuah proyek pelayanan yang besar.  Misalnya saja, ketika diajak untuk menjadi ketua panitia pembangunan, atau upacara-upacara gerejawi lainnya, atau ketika terlibat di dalam pelayanan misi.  Tuhan telah mempercayakan kita untuk menunaikan panggilan pelayanan-Nya.  Marilah kita lakukan sebagaimana hamba yang setia dan bertanggung jawab menunaikan semua tugas di dalam kekudusan!  Marilah kita mempersiapkan setiap pelayanan dengan serius, sungguh-sungguh, dan dengan sikap hormat kepada Allah!  Marilah jemaat Tuhan bersatu padu sebagai barisan pelayan yang dikuduskan mewujudkan segala perbuatan baik, perbuatan yang dikehendaki Allah di muka bumi ini!
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UMAT YANG KUDUS YANG RAJIN BERBUAT BAIK
Titus 2:11-14
Mikha Halim
____________________________________________________
Tujuan:
· Jemaat memahami bahwa tujuan Allah menguduskan umat-Nya agar berbuat baik 
· Jemaat termotivasi berbuat baik senantiasa karena kehidupannya yang telah dikuduskan oleh Kristus 
· Jemaat sukarela berbuat baik sebagai cerminan orang yang dikuduskan oleh Kristus

Pendahuluan
Kisah tentang orang Kristen yang hidupnya tidak memuliakan Tuhan, bejat, kotor, bobrok, dsb rasanya sudah menjadi rahasia umum di zaman sekarang ini. Akibatnya ketika kita menginjili, tidak jarang orang tersebut tersebut malah berkata: “Ah, semua agama kan sama saja, yang paling penting kita harus berbuat baik.” Ketika mendengar kalimat ini, janganlah kita terburu-buru mengeluarkan jurus apologetika kita untuk berdebat dengannya. Sebaliknya kalimat ini patut menjadi bahan instropeksi buat diri kita sendiri, mengapa orang kok sampai berpikir demikian.
Kalimat ini sebenarnya menyerukan sebuah kepahitan dan kekecewaan yang mendalam terhadap agama-agama di dunia ini. Kalimat tersebut juga menyerukan sebuah protes keras terhadap orang yang hanya pandai bicara tentang agama, namun tidak disertai dengan tindakan/ perbuatan yang selaras dengan imannya. Dunia ini tidak hanya butuh orang-orang yang pandai bicara tentang iman, namun juga yang hidupnya selaras dengan imannya. Bahkan lebih dari itu, Tuhan juga sedang mencari dan memanggil umat-Nya yang rela memberikan hidupnya sebagai saksi Tuhan di tengah-tengah dunia ini. Karena tujuan Tuhan menyelamatkan dan menguduskan kita adalah untuk memuliakan-Nya dengan cara berbuat baik. Jadi perbuatan baik adalah sarana dimana kita memuliakan Tuhan.

Bridge
Pesan inilah yang sedang Paulus sampaikan kepada Titus yang saat itu sedang melayani Jemaat Tuhan di Kreta. Bahwa sesungguhnya betapa Tuhan merindukan umat tebusan-Nya untuk menjalani suatu kehidupan yang kudus yang ditunjukkan lewat perbuatan baik.

Sekilas tentang Surat Titus
Surat Titus adalah surat yang digolongkan ke dalam surat penggembalaan, karena di dalamnya berisi tentang nasihat-nasihat atau saran-saran untuk menggembalakan Gereja Tuhan. Surat ini memiliki makna penting bagi Titus dan juga jemaat Tuhan yang ada di Kreta. Karena saat itu mereka hidup di tengah-tengah kondisi masyarakat yang rusak.

Kondisi Masyarakat Kreta
Titus 1:10-12 menjelaskan kondisi masyarakat Kreta saat itu, “Karena sudah banyak orang hidup tidak tertib, terutama di antara mereka yang berpegang pada hukum sunat. Dengan omongan yang sia-sia mereka menyesatkan pikiran. Orang-orang semacam itu harus ditutup mulutnya, karena mereka mengacau banyak keluarga dengan mengajarkan yang tidak-tidak untuk mendapat untung yang memalukan. Seorang dari kalangan mereka, nabi mereka sendiri, pernah berkata, "Dasar orang Kreta pembohong, binatang buas, pelahap yang malas."
Dari ayat-ayat di atas nampaknya masyarakat Kreta bukanlah orang yang sama sekali asing terhadap agama. Ayat 10 menyatakan bahwa di antara mereka ada yang berpegang pada hukum sunat; ayat 12 menyatakan bahwa di antara mereka ternyata sudah ada nabi yang mengajar mereka. Jadi bisa dibilang bahwa masyarakat Kreta adalah masyarakat yang sudah mengenal agama, yaitu agama Yahudi, namun kehidupan mereka sama sekali tidak mencerminkan apa yang diajarkan oleh hukum Taurat. Bahkan nabi mereka sendiri pun pernah berkata, “Dasar orang Kreta pembohong, binatang buas, pelahap yang malas.” Label seperti ini seharusnya diberikan kepada orang yang tidak berbudaya, tidak beragama, dan tidak berpendidikan. Namun di Kreta, label ini justru diberikan kepada orang beragama dan berpendidikan. Ini adalah sebuah tamparan yang keras bagi orang-orang beragama pada waktu itu.
Peringatan buat orang Kristen agar bersaksi lewat perbuatan baik
Tamparan keras ini juga menjadi peringatan buat Jemaat Tuhan yang ada di Kreta, bahwa jangan sampai sindiran itu juga tertuju buat orang-orang Kristen. Oleh sebab itu Paulus menulis surat dan menasihatkan Titus yang saat itu sedang melayani di Kreta. Paulus berkata, “Beritakanlah apa yang sesuai dengan ajaran yang sehat” (2:1). Apa isi berita dari ajaran yang sehat tersebut? Yaitu tentang sebuah hidup yang melakukan kebaikan, lewat perbuatan yang selaras dengan iman. Paulus menasihatkan agar orang-orang tua, orang muda, laki-laki, atau pun perempuan, bahkan hamba sekalipun, dapat menunjukkan suatu sikap hidup yang selaras dengan iman mereka. Jadi untuk menghadapi situasi masyarakat Kreta yang rusak moralnya, Paulus tidak menggunakan khotbah-khotbah teologis, seminar-seminar yang berat, melainkan dengan menganjurkan orang-orang Kristen untuk “meninggalkan kefasikan dan keinginan-keinginan duniawi dan hidup bijaksana, adil, dan beribadah di dunia sekarang ini!” (ayat 12). Inti dari semua ajaran ini adalah BERBUAT BAIK.
Yang menarik di sini adalah di ayat 14, ditutup dengan sebuah keterangan akhir, yaitu yang rajin berbuat baik. Kata “rajin” memiliki pengertian giat, bersemangat, dan konsisten/ terus-menerus. Misalnya rajin ngapel, rajin cari duit, rajin berolahraga. Orang tersebut pasti bukan hanya rutin melakukan kegiatan tersebut, namun juga senang melakukannya. Itulah yang disebut rajin. Jadi perbuatan baik yang dimaksud bukanlah perbuatan yang sesekali atau karang-kadang, namun suatu perbuatan baik yang dilakukan dengan konsisten dan sukacita.
Ajaran ini juga sebenarnya ditujukan bagi kita yang hidup di zaman ini. Maraknya kasus pembunuhan dan pemerkosaan meneriakkan sebuah jeritan akan kebutuhan perbuatan baik yang sejati. Ini adalah sebuah tantangan sekaligus kesempatan bagi kita untuk bersaksi lewat perbuatan baik, yaitu perbuatan yang selaras dengan iman kita (Catatan: bagian ini bisa dikembangkan untuk menyentuh kebutuhan pendengar).

Mengapa kita harus melakukan perbuatan baik dalam hidup kita?
1. Karena perbuatan baik merupakan EKSPRESI dari keselamatan yang sudah Allah berikan untuk kita (ayat 11)
Pembahasan ayat
· Keselamatan menjadi dasar utama dari perbuatan baik kita. Ayat 11 dimulai dengan kata “karena,” menunjukkan bahwa keselamatan adalah penyebab atau alasan dari semua perbuatan baik yang dinasihatkan di ayat 1-10.
· Ini yang membedakan perbuatan baik di dalam iman Kristen dengan keyakinan lainnya. Bahwa keselamatan adalah dasar atau alasan, bukan hasil atau akibat dari perbuatan baik. 
· Jadi perbuatan baik adalah ekspresi dari keselamatan yang sudah kita terima dari Tuhan. Selain dari itu, perbuatan baik juga turut menegaskan identitas kita sebagai umat tebusan Tuhan, yang diselamatkan dan dikuduskan.

Ilustrasi/ Analogi: Apakah yang dimaksud dengan ekspresi?
Lagu “Nasi Padang” karangan orang Norwegia. Dia menciptakan lagu tersebut karena ia sudah pernah merasakan lezatnya Nasi Padang. Kenikmatan akibat makan nasi padang tersebut diekspresikan lewat lantunan nada dan lirik yang sangat persuasif. Demikian juga dengan kita, seharusnya orang-orang yang sudah sungguh-sungguh diselamatkan, mengekspresikan kasih Allah lewat perbuatan baik. Perbuatan baik yang dilakukan sebagai ekspresi terhadap kasih Allah/ keselamatan, pasti memiliki sentuhan yang berbeda dengan perbuatan baik yang formalitas (Link: https://www.youtube.com/watch?v=ChSl9DuSZFg).

Aplikasi
· Mungkin perbuatan baik bukanlah suatu frasa yang asing bagi kita. Namun bagaimana kita memaknai dan melakukannya? Banyak orang yang berbuat baik hanya karena sungkan, “Masa orang Kristen ga berbuat baik sih; kalo aku ga bantu ntar dikatain lagi; ga enak lah, dulu dia juga pernah bantu aku. Saudara, perbuatan baik yang didasarkan pada pemikiran-pemikiran seperti ini bukanlah perbuatan baik yang berkenan pada Tuhan. Bahkan perbuatan baik seperti ini tidak akan bertahan lama. Hal tersebut akan segera sirna jika orang tidak tahu bahwa kita ini orang Kristen; jika orang lain tidak pernah membantu kita; atau jika tidak ada orang yang melihat kita.
· Perbuatan baik yang dilandaskan pada kasih Allah, yakni keselamatan yang sudah kita terima akan membuat perbuatan baik keluar secara otomatis dan bertahan lama. Sebagaimana keselamatan itu sifatnya teguh dan kekal, demikian juga perbuatan baik kita akan tetap teguh dan bertahan lama.

2. Karena perbuatan baik merupakan bagian dari PEMBENTUKAN yang Allah kerjakan, agar kita semakin sesuai gambaran Anak-Nya (ayat 12)
Pembahasan ayat
· Ayat 12 berkata: “Ia mendidik kita.” Kata “mendidik” berarti mengajar, melatih, membentuk seseorang menjadi pribadi yang sesuai dengan maksud sang pendidik. Roh Kudus, pribadi yang mengerjakan pengudusan dalam diri orang percaya diibaratkan sebagai seorang guru yang mendidik dan menuntun kita. 
· Roh Kudus mendidik kita agar meninggalkan segala kefasikan dan keinginan duniawi. Sebaliknya memberikan kita kekuatan untuk melakukan kebaikan, yakni hidup dalam kebijaksanaan, keadilan, dan ibadah kepada Tuhan dalam hidup yang sekarang ini. Ketika kita mengikut ‘kurikulum pendidikan’ Allah Roh Kudus, disanalah kita dibentuk semakin sesuai dengan gambaran Anak-Nya.
· Melalui perbuatan baik, sesungguhnya kita sedang dibentuk semakin serupa dengan gambaran Tuhan Yesus, Tuhan Pencipta dan Juruselamat kita karena kasih karunia Allah yang memberikan keselamatan, bukanlah kasih yang memanjakan dan merusak, namun yang mendidik dan mendewasakan.

Ilustrasi/ analogi tentang pembentukan
· Pembentukan adalah usaha yang disengaja untuk menghasilkan suatu kualitas yang sesuai dengan harapan sang pembentuk.
· Kisah pelatihan pramugari di sekolah penerbangan di Chengdu, ShiChuan-China. Link: http://www.vemale.com/ ragam/90912-rahasia-senyum-sempurna-pramugari-di-china-adalah-menggigit-sumpit.html 
· [bookmark: _GoBack]Hasilnya adalah kehadiran para pramugari membawa kesan baik bagi setiap pelanggan, sehingga kepercayaan dan profit perusahaan meningkat
Aplikasi
· Jika “perbuatan baik” adalah bagian dari pembentukan, maka perbuatan baik harus menjadi sebuah gaya hidup dan identitas kita.
· Dengan demikian, ketika orang melihat kita, mereka dapat melihat Tuhan yang hidup di dalam diri kita.

Penutup: Menyambut hari baik dengan berbuat baik (ayat 13-14)
Saudaraku, bagaimana dengan hidup kita sekarang? Apakah kita sudah menjadi umat kudus Allah yang rajin berbuat baik? Ketahuilah sesungguhnya orang-orang di sekeliling kita sedang menantikan perbuatan baik. Mereka rindu melihat perbuatan baik kita bersinar, menerangi hidup mereka, memberikan kelegaan, dan membawa perubahan dalam hidup mereka.
Lebih dari itu, sesungguhnya Tuhan terlebih rindu melihat anak-anakNya menyaksikan kemuliaan Tuhan lewat perbuatan baik. Dan suatu hari kelak, ketika Tuhan datang kembali, biarlah kita semua dapat bersukacita menyambut-Nya, karena selama hidup di dunia ini, kita sudah bersaksi lewat perbuatan baik. Amin.





Dapatkan Iman tanpa Perbuatan Baik Menyelamatkan Manusia?
Yakobus 2:14-26
Agus Susanto
____________________________________________________
Tujuan: 
· Jemaat memahami bahwa perbuatan baik adalah bukti dari iman yang hidup
· Jemaat bertekad untuk mewujudkan iman kristianinya melalui perbuatan baik
·  Jemaat membuktikan iman kristianinya dengan memperhati-kan dan menolong sesamanya

Pendahuluan
Pada tahun 1998 di Amerika Serikat ada sebuah peristiwa yang mengejutkan yakni Presiden Bill Clinton memberikan penghargaan Presidential Citizens Medal kepada seorang tukang cuci keliling bernama Oseola McCarty. Sebuah penghargaan nasional tertinggi kedua yang diberikan kepada warga Amerika Serikat yang menjadi teladan yang baik. Mengapa Ibu McCarty ini diberikan penghargaan ini? Karena dia telah melakukan suatu perbuatan baik yang penuh dengan kemurahan hati dan cukup mengherankan, yaitu mendonasikan uang sebesar $150.000 untuk dana beasiswa di The University of Southern Mississippi. 
Ibu McCarty ini lahir di keluarga miskin, namun demikian Mama dari Ibu McCarty ini selalu mengajarkan kepada dirinya untuk menabung uang di bank. Ketika bersekolah di kelas 6, Ibu McCarty harus berhenti sekolah dan akhirnya menjadi tukang cuci keliling. Selama bekerja sebagai tukang cuci keliling, Ibu McCarty ini menjalani kehidupan dengan sederhana. Dia selalu berjalan kaki ketika menempuh perjalanan dari rumah ke rumah. Ketika uangnya cukup untuk membeli mobil, dia tidak pernah membeli mobil. Setiap hari Minggu bersama temannya Ibu McCarty ini pergi ke gereja untuk beribadah di Friendship Baptist Church. Ibu ini juga hanya memiliki TV hitam putih yang hanya bisa menerima siaran TV yang sangat terbatas. Kehidupan ini dijalaninya sampai dia meninggal tahun 1999. Itulah sebabnya Ibu McCarty ini dapat mengumpulkan $150.000 untuk dana beasiswa. Jadi dapat disimpulkan bahwa uang sebesar $150.000 adalah uang hasil jerih lelahnya bekerja sebagai tukang cuci keliling seumur hidupnya dan semuanya itu diberikan untuk dana beasiswa. Sungguh sebuah perbuatan baik yang penuh dengan kemurahan hati.
Setiap orang yang membaca atau mendengar cerita Ibu McCarty biasanya akan setuju bahwa dia melakukan perbuatan baik yang penuh dengan kemurahan hati. Banyak orang di dunia ini berpendapat bahwa segala sesuatu yang dikerjakan karena amal dan kebaikan akan disebut sebagai “perbuatan baik”. Dunia mengajarkan manusia untuk berbuat amal sebanyak mungkin agar bisa mendapatkan pahala sehingga memperbesar kemungkinan untuk masuk ke surga. Namun satu pertanyaan penting yang perlu dipikirkan ulang adalah apa artinya perbuatan baik? Apakah segala sesuatu yang dianggap sebagai perbuatan baik menurut pandangan manusia juga merupakan sebuah perbuatan baik yang berkenan di hadapan Tuhan? Apa yang Alkitab katakan tentang perbuatan baik?
Menurut Pengakuan Iman Westminster Bab 15, perbuatan baik adalah perbuatan yang dilakukan dalam ketaatan kepada perintah-perintah Allah (Ulangan 6:25), merupakan buah-buah dan bukti-bukti dari iman sejati dan hidup (Roma 14:23; Yakobus 2:14-26), dan dengan perbuatan-perbuatan baik ini, orang-orang percaya menyatakan rasa syukur mereka, memperkuat kepastian mereka, menguatkan saudara-saudara mereka, memperindah pengakuan akan Injil, membungkam mulut para lawan, dan memuliakan Allah yang bagi-Nya orang-orang percaya adalah karya-Nya yang diciptakan di dalam Kristus. Dan dengan menghasilkan buah yang membawa kepada pengudusan, mereka bisa menerima kesudahannya, yaitu kehidupan kekal. Jadi secara ringkas dapat dikatakan bahwa perbuatan baik yang berkenan pada Tuhan Yesus adalah perbuatan yang dilakukan oleh orang percaya dengan motivasi untuk mengasihi Tuhan dan sesama serta sesuai dengan perintah dan kehendak Allah. 
Banyak orang di dunia dan ada kemungkinan cukup banyak juga orang Kristen yang berpendapat bahwa untuk dapat masuk ke surga maka salah satu yang menentukan adalah seberapa banyak kita melakukan perbuatan baik. Ada orang-orang yang Kristen yang menyatakan bahwa iman saja kepada Kristus belum tentu menjadikan kita dapat diselamatkan. Iman kepada Kristus perlu ditambahkan dengan perbuatan baik agar kita dapat diselamatkan. Apakah Alkitab memang menyatakan demikian? 	Seperti apakah konsep yang dinyatakan Alkitab tentang kaitan antara perbuatan baik dan iman serta keselamatan?   Salah satu isu besar dan penting dalam Alkitab tentang perbuatan baik dan iman yang mewarnai sejarah gereja adalah isu adanya pertentangan antara surat-surat Paulus dengan surat Yakobus. Pertentangan ini khususnya dalam kaitan dengan doktrin pembenaran oleh iman atau oleh perbuatan. Paulus menyatakan bahwa manusia dibenarkan karena iman bukan karena ia melakukan hukum Taurat (Roma 3:28), sedangkan Yakobus dalam suratnya menyatakan bahwa manusia dibenarkan karena perbuatan-perbuatannya dan bukan hanya karena iman (Yakobus 2:24). Dengan membandingkan secara sepintas kedua ayat tersebut maka terlihat adanya perbedaan yang nyata antara Paulus dan Yakobus. 
Jika memang konsep pembenaran yang dinyatakan Paulus dan Yakobus adalah benar-benar berlawanan maka setiap orang Kristen akan menghadapi situasi yang membingungkan dan meresahkan karena hal ini terkait dengan keselamatan. Sebuah pertanyaan besar akan muncul yakni “Apakah yang harus saya lakukan agar dapat diselamatkan” atau “Dapatkah iman tanpa perbuatan baik menyelamatkan manusia?”
Sebelum membahas kaitan antara iman yang menyelamatkan dan perbuatan baik. Kita perlu memahami konteks surat Yakobus dan konteks surat-surat Paulus. Ada 2 hal penting yang harus dipahami sebagai dasar untuk dapat memahami bahwa sesungguhnya antara Yakobus dan Paulus memiliki konsep yang saling melengkapi bukannya berlawanan, yakni:
A. Tujuan dan Masalahnya Berbeda. Satu hal penting harus diketahui bahwa Paulus dan Yakobus sedang melawan masalah yang jauh berbeda. Paulus menuliskan suratnya untuk orang-orang Kristen yang terpengaruh ajaran Yahudi yang menekankan keselamatan karena perbuatan baik yaitu dengan menaati hukum Taurat. Sedangkan Yakobus sedang melawan orang-orang Kristen yang tidak menekankan pentingnya perbuatan baik, mereka adalah orang-orang yang menyerah pada situasi dan sikap yang tidak mau berubah sehingga hidup mereka sangat tidak mirip dengan Kristus. Karena itu Yakobus menekankan perbuatan baik. Ada perbedaan tujuan antara surat-surat Paulus dan surat Yakobus. 
B. Istilah yang Sama dengan Makna dan Penggunaan yang Berbeda
· Penggunaan Istilah “Perbuatan Baik.” Paulus menyatakan bahwa seseorang tidak dapat dibenarkan karena melakukan perbuatan baik menurut hukum Taurat. Ini berarti Paulus menggunakan istilah ‘perbuatan baik’ dengan maksud sebagai syarat dari keselamatan atau perbuatan sebelum pertobatan. Keselamatan adalah anugerah Allah melalui iman di dalam Kristus Yesus, bukan karena perbuatan baik. Tetapi kalau Yakobus menggunakan istilah ini, dengan maksud sebagai hasil dari keselamatan. Karena itu ia mengatakan bahwa perbuatan baik harus ada dalam diri orang Kristen sebagai konsekuensi logis dari pertobatan.  Atau dengan kata lain, perbuatan baik yang dibicarakan Paulus adalah perbuatan baik sebagai SYARAT KESELAMATAN sedangkan perbuatan baik yang dibicarakan Yakobus adalah perbuatan baik sebagai BUAH/ BUKTI  KESELAMATAN. 
· Makna dari Istilah “Dibenarkan.” Jika Paulus menggunakan istilah “perbuatan baik” sebagai perbuatan sebelum pertobatan sedangkan Yakobus menggunakan-nya untuk menggambarkan perbuatan yang muncul sebagai konsekuensi dari pertobatan. Maka maka kata “dibenarkan” (Yunani: dikaioō; Inggris: justify) juga berbeda antara Paulus dan Yakobus. Paulus memaknai istilah “dibenarkan” sebagai istilah yang menyatakan seseorang yang berubah status dan keadaan dari berdosa dan mati menjadi hidup dan kudus. Sedangkan Yakobus memakai istilah “dibenarkan” untuk menggambarkan seorang hakim yang memutuskan seseorang sebagai orang benar karena memiliki bukti-bukti dan fakta yang nyata bahwa perbuatannya benar. Ini berkaitan dengan penghakiman saat kedatangan Kristus yang kedua kalinya. 
Secara teologis, Paulus sedang menyatakan bahwa kebenaran itu diimputasikan kepada manusia berdosa ketika kita dilahirbarukan oleh Roh Kudus, sedangkan Yakobus menyatakan bahwa manusia berdosa itu dideklarasikan benar karena Roh Kudus yang melahirbarukan dirinya memampukan dia untuk melakukan perbuatan baik seturut kehendak Allah.
Jika kita membaca surat Yakobus 2:14-26 maka kita akan menemukan kaitan antara iman yang menyelamatkan dan perbuatan baik. Yakobus mengemas hal ini dengan sangat baik yakni menggunakan tiga pertanyaan retoris dan tiga ilustrasi untuk menggambarkan kaitan antara iman dan perbuatan baik.

Apa kaitan iman yang menyelamatkan dengan perbuatan baik ?
1. Di dalam Iman yang menyelamatkan terdapat perbuatan baik (Yakobus 2:14-19)
Ayat 14 merupakan sebuah pertanyaan retoris yang sudah pasti jawabannya “tidak” dan hal itu dituliskan Yakobus untuk menegaskan bahwa iman yang menyelamatkan itu akan disertai dengan perbuatan baik. Yakobus menyatakan bahwa tidak ada artinya jika seseorang mengaku mempunyai iman namun ia tidak membuktikan dengan perbuatan baik. Karena sesungguhnya salah satu aspek di dalam iman yang menyelamatkan itu adalah adanya perbuatan baik. 
Untuk memperjelas argumentasinya Yakobus memberikan ilustrasi tentang jika ada seorang teman yang memerlukan pakaian dan kekurangan makanan dalam kehidupannya sehari-hari datang kepadamu, apa yang akan kamu katakan dan lakukan? Apakah engkau hanya akan mengucapkan “Pergilah dengan ketenangan hati atau pergilah dengan selamat” sebelumnya "hangatkanlah dirimu dan makanlah sampai kenyang" tetapi tidak memberikan apa-apa kepadanya. Ucapan itu hanya akan menjadi ucapan kosong yang menyesakkan orang yang mendengarnya karena tidak disertai dengan perbuatan. Hal yang sama berlaku dengan iman yang menyelamatkan, yakni jika seorang mengaku percaya kepada Kristus maka sudah sewajarnyalah hidupnya akan menghasilkan perbuatan-perbuatan baik yang sesuai kehendak Allah sebagai bukti dari imannya.
Di antara orang-orang Kristen ada orang-orang yang merasa cukup puas dengan kondisi kerohanian mereka karena mereka sudah dibaptis atau sudah disidi dan merasa bahwa mereka sudah mengakui bahwa mereka percaya Yesus. Mereka menganggap menjadi orang Kristen itu sangat mudah yakni hanya dengan mengatakan percaya Yesus maka otomatis dengan sendirinya akan menjadi orang Kristen. Orang-orang Kristen dengan konsep yang seperti ini sudah pasti jarang menuntut diri untuk menjadi pelaku-pelaku Firman Tuhan yang berjuang untuk melakukan perbuatan baik sebagai bukti dari iman mereka. Hal yang sama dihadapi oleh Yakobus ketika dia menulis suratnya.
Orang-orang Kristen Yahudi yang menerima surat Yakobus ini ada yang berusaha memisahkan antara iman dan perbuatan. Mereka menganggap bahwa iman dan perbuatan itu merupakan karunia-karunia yang terpisah seperti karunia-karunia Roh Kudus yang ada di 1 Korintus 12:4-10. Seorang Kristen dapat memiliki salah satu dari kedua hal itu namun tidak selalu harus memiliki kedua-keduanya secara bersamaan antara iman dan perbuatan. Ketika Yakobus mendengar akan hal ini dengan tegas ia menantang mereka untuk menunjukkan iman mereka tanpa perbuatan, sedangkan Yakobus akan menunjukkan bukti imannya berdasarkan perbuatan-perbuatan baik yang sudah dilakukannya. Untuk memberikan teguran yang lebih keras kepada mereka, Yakobus menyatakan bahwa konsep iman yang tanpa perbuatan itu juga dimiliki oleh setan-setan bahkan mereka sepertinya lebih baik karena mereka takut dan gentar ketika bertemu dengan Allah. 
Yakobus mengatakan, “Engkau percaya, bahwa hanya ada satu Allah saja? Itu baik!” (Yakobus 2:19). Kutipan ini adalah kutipan syahadat orang Yahudi yang disebut sebagai Shema (Ulangan 6:4). Kalimat ini diucapkan oleh orang Yahudi dua kali sehari. Mereka sudah merasa cukup dengan mengucapkan kalimat syahadat ini dan yakin bahwa mereka sudah memiliki iman yang benar atau iman yang menyelamatkan. Yakobus dengan tegas menyatakan bahwa hal ini salah. Yang mereka pikirkan sebagai iman yang menyelamatkan dengan hanya mengucapkan kalimat syahadat itu bukanlah iman yang menyelamatkan. Karena setan-setan pun mengakui bahwa Yesus adalah Anak Allah dan tubuh mereka gemetar karena rasa ngeri mereka ketika berhadapan dengan Kristus (Markus 3:11; Matius 8:29). 
Yakobus dengan tegas menyatakan bahwa pengakuan setan bahwa Kristus itu Allah jauh lebih baik daripada pengakuan mereka karena ketika setan mengucapkan hal itu ada sikap takut yang sangat besar sampai tubuh mereka gemetar. Sedangkan orang-orang Yahudi mengucapkan kepercayaan mereka terhadap Allah belum tentu selalu disertai dengan sikap takut atau hormat pada Allah. Jika setan yang memiliki pengakuan tersebut tidak diselamatkan karena setan hanya mengaku bahwa Yesus adalah Allah namun tidak pernah mau tunduk dan taat serta mempercayakan dirinya pada Allah, apalagi orang-orang Kristen yang hanya mengakui bahwa ada satu Allah dan mengucapkan hal itu dengan sembarangan pastilah mereka belum memiliki iman yang menyelamatkan. 
Ilustrasi: Seorang penginjil besar yang selama 39 tahun terus memberitakan Injil di Afrika sampai ajal menjemputnya, adalah David Livingstone. David Livingstone punya visi memberitakan Injil kepada 1.000 desa di Afrika. Tanpa mengenal bosan dan lelah, David terus PI. Meskipun salah satunya anaknya meninggal, lalu istrinya juga meninggal karena sakit malaria, David berjalan sejauh 29.000 mil untuk tetap PI di Afrika sampai akhir hidupnya. Sampai akhirnya David meninggal dalam posisi berdoa di benua Afrika.
Pada tahun 1871, ada seorang wartawan non Kristen bernama H. M Stanley yang diutus untuk mencari dan meliput kehidupan David Livingstone di Afrika. Setelah bertemu dengan David, Stanley memutuskan untuk tinggal bersama David selama beberapa bulan. Stanley dengan serius memperhatikan kehidupan dan pelayanan David. David tidak pernah secara khusus menginjili Stanley namun belas kasihan yang ditunjukkan David kepada orang-orang Afrika merupakan suatu hal yang tidak bisa dipahami oleh Stanley. Mengapa David mau meninggalkan negaranya dan tinggal dengan orang-orang yang sama sekali tidak memiliki hubungan khusus dengan dirinya? Akhirnya Stanley menemukan dan meyakini bahwa tidak ada alasan lain yang menjadikan David mau tinggal di Afrika kecuali kecintaannya kepada Kristus dan sesama. Akhirnya dalam sebuah jurnal, Stanley menulis demikian: “Ketika aku melihat kesabaran yang tidak mengenal rasa bosan, semangat yang tak kunjung padam untuk menerangi anak-anak Afrika, akhirnya saya menjadi seorang Kristen di sisinya, meskipun dia tidak pernah menginjili saya.”     
Cerita tentang David Livingstone ini membuktikan bahwa iman David kepada Kristus sangat jelas nampak melalui kehidupan dan pelayanannya sehingga menjadikan seorang wartawan non Kristen bertobat dan beriman pada Kristus tanpa penginjilan secara verbal. 
Banyak orang menyatakan betapa berimannya mereka, tetapi apakah mereka telah membuktikannya dalam perbuatan mereka? Sebaliknya, ada banyak orang  juga yang hebat dalam perbuatan, sayangnya mereka tidak mengarahkan iman mereka kepada Yesus Kristus. Iman tanpa Perbuatan pada hakekatnya adalah mati; Perbuatan tanpa Iman adalah sia-sia. Bagaimana dengan kehidupan kita sebagai orang yang mengaku Kristen apakah kita sudah melakukan perbuatan baik yang memancarkan kasih Kristus sehingga menarik orang-orang non Kristen untuk datang kepada Kristus ?
   
2. Iman yang menyelamatkan menjadi nyata sempurna ketika Allah memampukan kita melakukan perbuatan baik (Yakobus 2:20-26)
Sebagai puncak dari argumentasinya, Yakobus mempertegas kaitan antara iman yang menyelamatkan dan perbuatan baik dengan menyatakan bahwa hanya orang bebal dan bodoh yang tidak mau memahami, menerima dan mengakui bahwa iman tanpa perbuatan adalah iman yang sia-sia. Lalu Yakobus mengambil contoh kehidupan Abraham sebagai Bapa Orang Beriman bagi kaum Yahudi dan Rahab yang adalah seorang perempuan sundal. Suatu hal yang sangat menarik dan tepat untuk mempertegas tujuan peringatan Yakobus bahwa iman tanpa perbuatan adalah iman yang sia-sia. Karena baik Abraham maupun Rahab memiliki iman yang menyelamatkan sehingga imannya itu menjadi nyata sempurna ketika terbukti dengan perbuatan baik yang dilakukannya. 
a. Abraham.  Abraham adalah salah satu figur yang sangat dihormati di kalangan orang Yahudi. Dia disebut sebagai Sahabat Allah dan Bapa Orang Beriman. Cerita tentang Abraham mempersembahkan Ishak sebagai kurban bagi Allah juga merupakan cerita yang sangat dikenal orang Yahudi. Yakobus mengambil kisah Abraham mempersembahkan Ishak ini untuk membuktikan bahwa iman yang dimiliki Abraham dibuktikan kebenarannya dengan melakukan perbuatan baik yang seturut kehendak Allah yakni mempersembahkan Ishak sebagai korban. 
Jika dilihat sepintas lalu pernyataan Yakobus di pasal 2:21 bahwa Abraham dibenarkan karena perbuatan-perbuatannya, ketika ia mempersembahkan Ishak, akan tampak bertentangan dengan Paulus yang menyatakan, “Sebab jikalau Abraham dibenarkan karena perbuatannya, maka ia beroleh dasar untuk bermegah, tetapi tidak di hadapan Allah. Sebab apakah dikatakan nas Kitab Suci? "Lalu percayalah Abraham kepada Tuhan, dan Tuhan memperhitungkan hal itu kepadanya sebagai kebenaran." Kunci untuk memahami bahwa sebenarnya antara Paulus dan Yakobus bukannya saling berlawanan namun saling melengkapi adalah di dalam makna kata “dibenarkan”. Paulus memaknai istilah dibenarkan sebagai istilah yang menyatakan seseorang yang berubah status dan keadaan dari berdosa dan mati menjadi hidup dan kudus. Bagi Paulus, pembenaran adalah kedaulatan Allah untuk menyatakan manusia berdosa menjadi tidak bersalah di hadapan Tuhan.  Sedangkan Yakobus memakai istilah “dibenarkan” untuk menggambarkan seorang hakim yang memutuskan seseorang sebagai orang benar karena memiliki bukti-bukti dan fakta yang nyata bahwa perbuatannya benar. Perbuatan baik menjadi satu-satunya cara yang membuktikan bahwa pembenaran itu didemonstrasikan.
Ketika Abraham beriman kepada Allah, maka Allah menyatakan status Abraham sebagai orang yang dibenarkan dalam relasi dengan Tuhan. Hal ini terjadi sebelum Abraham melakukan perbuatan-perbuatan baik dan juga sebelum Abraham disunat (Roma 4:1-17). Namun iman Abraham dan keputusan Tuhan tentang pembenaran menjadi nyata sempurna atau mencapai puncak kesempurnaan ketika Abraham membuktikan imannya melalui perbuatan baik. Hal ini nyata ketika malaikat menyatakan kepada Abraham sesaat setelah Ishak hendak dikurbankan dengan pengakuan bahwa “Sekarang aku tahu bahwa kamu takut akan Tuhan” (Kejadian 22:12). Yakobus tidak menyangkal bahwa Abraham dibenarkan karena imannya jauh sebelum mempersembahkan Ishak sebagai kurban. Namun iman Abraham adalah iman yang aktif yang bersinergi dengan perbuatan-perbuatan baik. Itulah sebabnya iman Abraham dapat dikatakan sebagai iman yang menyelamatkan karena iman itu menghasilkan perbuatan-perbuatan baik.
b. Rahab. Hal yang sama juga dilakukan Rahab. Ketika Rahab mendengar betapa berkuasa dan berdaulatnya Tuhan Allah Israel maka Rahab menjadi percaya oleh karena anugerah Allah. Imannya dibuktikan dengan keberaniannya menyembunyikan para pengintai dan menolong mereka keluar melalui jalan lain.
Jadi Abraham dan Rahab merupakan contoh gambaran yang jelas kaitan antara iman yang menyelamatkan dan perbuatan baik. Seorang yang mengaku beriman pada Kristus secara otomatis akan dimampukan Allah untuk menghasilkan perbuatan-perbuatan baik yang sesuai dengan perintah dan kehendak Allah.

Penutup 
Seorang manusia yang normal, lengkap dan utuh pasti memiliki pikiran/ akal, perasaan, dan kehendak. Demikian pula aspek dari iman yang menyelamatkan yang juga terdiri dari aspek pikiran yang mengenal akan Allah dan Firman-Nya, aspek relasi yang intim dengan Allah di dalam Kristus, aspek penyerahan diri secara total kepada Allah, dan akhirnya terwujud dalam perbuatan baik. Semuanya secara normal dan utuh menjadi satu kesatuan dalam iman yang menyelamatkan. Sebuah pertanyaan evaluasi perlu menjadi perenungan kita bersama, yakni apakah kita yang mengaku memiliki iman yang menyelamatkan sudah membuktikan iman kita itu melalui perbuatan baik dalam kehidupan kita sehari-hari?
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PERBUATAN BAIK SEBAGAI UNGKAPAN SYUKUR
Lukas 19:1-10
Pilipus F. Mansnandifu
____________________________________________________
Tujuan:  
1. Jemaat memahami bahwa perbuatan baik kristiani adalah ungkapan syukur atas anugerah Allah bagi dirinya.
1. Jemaat mengevaluasi motivasi perbuatan baik yang pernah dilakukannya, apakah berdasarkan ungkapan syukur kepada Allah.
1. Jemaat bersukacita dan bersyukur dalam berbuat baik.

Pendahuluan
Apa yang ada di pikiran Saudara, jika ada seseorang yang tiba-tiba berbuat baik kepada Saudara?  Misalnya, menraktir atau memberikan sebuah hadiah padahal hari itu bukan hari ulang tahun Saudara.  Mungkin Saudara bertanya-tanya, “Ada apa ya? Koq tumben ya?”  Atau kalau hal ini terjadi pada seorang pemudi dan yang berbuat baik itu adalah seorang pemuda, mungkin saja pemudi itu akan berpikir, “Wah jangan-jangan modus nih, jangan-jangan ada maunya nih, jangan-jangan ada udang di balik batu!” 
Saudara, pada umumnya semua orang senang kalau ditraktir makan apalagi diberikan sebuah hadiah.  Tapi sebuah pemberian atau perbuatan baik tanpa sebuah alasan yang jelas, tentu membuat orang bertanya-tanya bukan?  Saya kira dalam dunia yang semakin pragmatis, di mana semua orang cenderung hanya memikirkan dan mementingkan dirinya sendiri, maka sangat wajar jika orang kemudian curiga dan bertanya-tanya tentang motivasi atau alasan di balik sebuah kebaikan yang kita lakukan.  Perbuatan baik seakan menjadi hal aneh yang sulit dimengerti, lebih-lebih jika perbuatan baik itu dilakukan oleh orang-orang seperti Zakheus yang diceritakan dalam perikop tadi.   

Penjelasan
Dalam perenungan saya mempersiapkan khotbah ini, saya mencoba membayangkan apa ya respons atau reaksi dari orang-orang miskin di Yerikho.  Ketika suatu hari ada seseorang mengetok pintu rumah mereka dan ketika pintu dibuka ternyata orang itu adalah Zakheus, orang kaya itu, yang datang untuk membagi-bagikan sebagian hartanya kepada mereka.  
Saya juga bayangkan kira-kira apa yang ada di pikiran orang-orang yang pernah diperas Zakheus.  Mungkin mereka gemetar dan ketakutan melihat ternyata Zakheus yang berdiri di depan pintu itu.  Di benak mereka, pasti Zakheus datang untuk memeras lagi!  
Namun betapa terkejutnya mereka ketika mendengar Zakheus berkata, “Aku datang untuk mengganti empat kali lipat dari apa yang pernah kuambil dulu.”  Saya bayangkan wajah mereka yang ketakutan itu sekejap berubah penuh heran dan tanya, “Ada apa ini?  Apa yang telah terjadi pada Zakheus?  Mengapa ia begitu baik hari ini?”  Atau mungkin juga ada yang was-was dan menaruh curiga,  “Jangan-jangan ada maksud lain di balik kebaikan Zakheus itu.”  
Saudara, tidak bisa dipungkiri bahwa hari ini ada begitu banyak motivasi di balik sebuah kebaikan.  Di satu sisi, ada orang yang berbuat baik demi 3-P.  Berbuat baik demi mendapat pujian, berbuat baik demi sebuah pengakuan, atau berbuat baik demi sebuah popularitas.
Namun begitu, di sisi lain ada juga orang yang berbuat baik bukan untuk mendapat sesuatu, tetapi justru karena ia telah mendapat sesuatu sebelumnya.  Bagi orang ini, seluruh kebaikan yang dilakukannya semata-mata merupakan buah syukur yang lahir dari hati yang bersyukur.  Inilah yang juga dialami dan dilakukan oleh Zakheus.  Dan inilah yang seharusnya dilakukan juga oleh setiap orang percaya.
Pertanyaannya, bagaimana kita bisa mengenali dan meyakini bahwa sebuah perbuatan baik itu sungguh-sungguh merupakan bentuk ungkapan syukur?  Dari kisah Zakheus ini, setidaknya ada dua hal yang mendasari lahirnya sebuah perbuatan baik sebagai wujud syukur:

1. “Perbuatan baik sebagai ungkapan syukur” lahir dari hati seseorang yang pernah merasakan kebutuhan besar akan Allah dalam dirinya (ayat 2-4)
Saudara, pada zaman Tuhan Yesus ada tiga daerah pengumpulan pajak besar di Palestina: Kapernaum, Yerusalem, dan Yerikho.  Ketiga kota inilah yang diberi tanggung jawab oleh kekaisaran Romawi untuk membawahi dan mengoordinir pengumpulan pajak dari kota-kota lainnya di Palestina.  Zakheus adalah Kepala pemungut cukai di Yerikho.  Itu berarti Zakheus adalah satu dari tiga pejabat penting untuk urusan perpajakan di Palestina.
Sebagai kepala pemungut cukai di Yerikho, tentu hari-hari Zakheus tidak pernah sepi dari berbagai aktivitas.  Ada begitu banyak agenda yang harus dikerjakannya.  Ada begitu banyak rapat atau pertemuan yang harus dilakukannya. Entah pertemuan dengan bawahannya yaitu para pemungut cukai, dengan para pedagang, dengan orang-orang yang ingin mengurus pajak mereka, atau pun dengan orang-orang lain yang ingin membangun relasi dengannya untuk tujuan-tujuan tertentu.  
Di tengah-tengah kesibukannya yang begitu padat itu, tiba-tiba Zakheus mendengar bahwa Yesus sedang berjalan memasuki Yerikho.  Zakheus belum pernah bertemu dengan Yesus.  Tapi mungkin saja ia telah sering mendengar tentang Yesus.  Mungkin ia pernah mendengar tentang mukjizat-mukjizat Yesus.  Mungkin berita tentang Bartimeus, orang buta yang disembuhkan Yesus di kota itu sudah sampai juga ke telinganya.  Mungkin juga ia pernah mendengar bahwa Yesus ini adalah Guru yang sangat rendah hati, yang mau bergaul dengan siapa saja termasuk dengan para pemungut cukai dan orang-orang berdosa.  Bahkan mungkin dia juga tahu, bahwa salah satu murid Yesus adalah mantan pemungut cukai.  Apa pun itu, yang pasti ia ingin melihat Yesus!
Lalu apa alasannya Zakheus ingin melihat Yesus?  Apakah hanya untuk memuaskan rasa ingin tahu dan penasarannya saja?  Jika hanya untuk memuaskan rasa ingin tahunya saja, mengapa Zakheus sampai rela meninggalkan kesibukannya yang begitu padat dan aktivitasnya yang begitu penting itu?  Jika hanya untuk memuaskan penasarannya saja, apakah Zakheus harus sampai mempertaruhkan reputasinya dan mempermalukan dirinya dengan memanjat pohon ara?  
Tentu saja tidak.  Jika bukan karena sebuah “kebutuhan” yang besar dalam dirinya, jika bukan karena “sesuatu” yang jauh lebih besar daripada reputasinya,  tidak mungkin Zakheus mau berbuat apa pun termasuk mempermalukan dirinya hanya untuk melihat Yesus!
Sebagai orang kaya, apalagi sih yang masih dibutuhkan Zakheus yang tidak bisa diperolehnya?  Dengan hartanya yang begitu banyak, tidak sulit bagi Zakheus untuk memiliki apa pun yang diinginkannya.  Ia bisa mengisi rumahnya dengan berbagai macam fasilitas.  Ia dapat melakukan perjalanan-perjalanan wisata yang menyenangkan.  Bahkan ia sanggup mengadakan pesta berhari-hari untuk menghibur dirinya dan kolega-koleganya.  Adakah lagi yang masih dibutuhkan Zakheus, sehingga ia begitu ingin melihat Yesus?
Saudara, dibalik segala yang dimilikinya itu, sejatinya Zakheus adalah seorang yang sedang merasakan kehampaan dan kekosongan hidup.  Kekayaannya tidak sepenuhnya bisa mengisi ruang-ruang kosong dalam hatinya.  
Dibalik aktivitasnya yang begitu padat di tengah keramaian kota Yerikho, Zakheus adalah seorang yang kesepian.  Orang-orang yang lalu-lalang dalam hidupnya hanya datang dan pergi demi kepentingan mereka sendiri.  Tidak ada yang betul-betul tulus berteman dengannya.  Belum lagi stigma pengkhianat bangsa yang diberikan kepadanya, membuat Zakheus betul-betul dijauhi bahkan dibenci oleh orang-orang sebangsanya.  
Jika Zakheus ingin melihat Yesus, itu karena ada kebutuhan besar dalam dirinya.  Zakheus butuh penerimaan.  Ia butuh seorang sahabat yang mau menerimanya apa adanya.  Bahkan lebih daripada itu, jika dikaitkan dengan pernyataan Yesus di ayat 10, maka sesungguhnya sebagai seorang berdosa Zakheus membutuhkan penerimaan dan pengampunan dari Allah.  
Saudara, kesadaran akan keberdosaan diri dan kebutuhan akan pengampunan Allah menjadi titik transformasi dari sebuah kehidupan yang baru.  Artinya, ketika kita berbicara tentang perbuatan baik sebagai ungkapan syukur, maka kita tidak pernah bisa memisahkannya dari ingatan akan siapa kita sebelumnya.  
Dengan kata lain, hanya orang-orang yang pernah merasakan kebutuhan besar akan Allah dalam dirinya, yakni kebutuhan untuk diampuni dan diterima oleh Allah, yang kelak akan melahirkan perbuatan-perbuatan baik dalam hidupnya sebagai respons syukur kepada Allah.  

1. “Perbuatan baik sebagai ungkapan syukur” lahir dari hati seseorang yang telah menerima kebaikan dan anugerah Allah  (ayat 5-6)
Keinginan Zakheus untuk melihat Yesus ternyata mendapat respons yang tidak pernah diduganya sebelumnya.  Sekalipun ada kebutuhan dalam dirinya, tapi saya kira Zakheus tidak pernah membayangkan Tuhan akan menyapanya.  
Mungkin dalam pikirannya, setelah melihat Yesus dan setelah Yesus lewat, ya sudah, ia turun lagi dari pohon itu dan kembali ke rumahnya, kembali ke aktivitasnya, kembali ke kehidupannya yang semula.  Saya bayangkan, betapa terkejutnya Zakheus ketika Yesus bukan hanya melihatnya tetapi juga berkata kepadanya, “Zakheus, segeralah turun, sebab hari ini Aku harus menumpang di rumahmu” (ayat 5).  
Saudara, mengapa Yesus ingin menumpang di rumah Zakheus?  Apakah tidak ada orang baik di kota itu yang mau menerima Yesus di rumahnya?  Apakah Yesus semata-mata hanya membutuhkan sebuah tempat untuk menginap?  Tidak, karena di ayat 10 dengan jelas Yesus memberitahu tujuan-Nya yang sesungguhnya, “Sebab Anak Manusia datang untuk mencari dan menyelamatkan yang hilang.”  
Itu berarti salah satu tujuan Yesus datang ke Yerikho adalah untuk mencari dan menyelamatkan Zakheus.  Jadi sebelum Zakheus berpikir untuk melihat (mencari) Yesus, Yesuslah yang terlebih dahulu datang mencarinya.  
Perhatikan frasa “Aku harus menumpang di rumahmu.”  Bukankah perkataan Yesus ini tampak agak aneh?  Bukankah sebagaimana lazimnya seorang tamu, harusnya Yesus berkata, “Bolehkah Aku menumpang di rumahmu?”  Mengapa Yesus berkata “Aku harus” dan bukannya “Bolehkan Aku”?
Saudara, frasa “Aku harus menumpang di rumahmu” mengandung makna sebuah perintah dari seorang yang berotoritas.  Sebuah perintah yang harus dilakukan dan tidak boleh didebat.  Artinya ketika Yesus berkata “Aku harus,” itu berarti Yesus tidak sedang menempatkan diri-Nya sebagai tamu yang butuh tempat menginap, melainkan sebagai Pribadi yang berotoritas atas hidup Zakheus.  Pribadi yang berkuasa atas hidup Zakheus.  Pribadi yang sanggup menjawab kebutuhan terbesar dalam diri Zakheus.  
Saudara, Zakheus segera merespons panggilan Yesus.  Ia turun dan menerima-Nya dengan penuh sukacita.  Sukacita itu bukan saja karena Yesus, Guru yang terkenal itu, mau menginap di rumahnya.  Tetapi karena Allah sendiri berkenan mencari dan melawatnya.  Zakheus tidak saja menerima Yesus di dalam rumahnya, tetapi juga menerima-Nya di dalam hatinya.  Itu sebabnya Yesus berkata, “Hari ini telah terjadi keselamatan kepada rumah ini, karena orang ini pun anak Abraham” (ay. 9).
Saudara, sejak hari itu hidup Zakheus tidak lagi sama seperti sebelumnya.  Ia telah menemukan apa yang selama ini ia butuhkan.  Kekosongan dan kehampaan dalam dirinya telah terisi oleh kehadiran Kristus.  Hatinya begitu tertegun melihat kasih, kebaikan, dan anugerah Allah yang baru saja diterimanya.  
Bagi Zakheus, apa yang baru saja diterimanya itu jauh lebih berharga daripada semua yang telah dimilikinya selama ini.  Di tengah-tengah keheranan, sukacita, dan rasa syukurnya itu Zakheus bangkit dan berkata, “Tuhan, setengah dari milikku akan kuberikan kepada orang miskin dan sekiranya ada sesuatu yang kuperas dari seseorang akan kukembalikan empat kali lipat” (ayat 8).
Apa yang dilakukan Zakheus ini bukanlah sebuah respons yang dibuat-buat.  Keputusannya untuk membagi setengah hartanya dan mengganti empat kali lipat, bukanlah sebuah keterpaksaan apa lagi demi mendapat sebuah pujian, pengakuan, atau popularitas.  Kebaikan yang dilakukan Zakheus semata-mata adalah sebuah respons yang lahir dari hati yang bersyukur atas kebaikan Allah yang telah diterimanya.  

Penutup (Aplikasi)
Saudara mungkin kita sering menerima, merasakan atau mengalami kebaikan yang dilakukan orang lain.  Mungkin di antara kebaikan-kebaikan yang kita terima itu ada yang dilakukan demi sebuah pujian, sebuah pengakuan, atau popularitas. Namun mungkin juga ada yang benar-benar melakukannya dengan penuh ketulusan, sebagai bentuk ucapan syukur mereka.  Yang pasti, kita tidak pernah bisa tahu apa yang menjadi motivasi dibalik kebaikan mereka.  Tapi biarlah itu menjadi urusan orang lain.  
Sekarang bagaimana dengan kita sendiri?  Apa yang menjadi motivasi dibalik kebaikan-kebaikan kita?  Mari kita periksa hidup kita.  Apakah kita pernah merasakan kebutuhan yang besar akan Allah dalam hidup kita? Apakah kita telah sungguh-sungguh merasakan kebaikan dan anugerah Allah?  Saudara, kisah Zakheus ini sesungguhnya adalah cermin dari kehidupan setiap kita orang percaya.  Kita yang tadinya hidup dalam kehampaan dan bayang-bayang kebinasaan, di dalam Kristus Allah telah berkenan melawat dan memberikan hidup yang berpengharapan kepada kita.  
Oleh karena itu sama seperti Zakheus, biarlah ingatan akan kasih dan anugerah Allah ini membuat kita semakin hidup dengan penuh sukacita dan ucapan syukur di hadapan-Nya.  Dan hendaknya kebaikan Allah yang telah kita terima, menjadi pengingat bagi kita untuk melakukan kebaikan-kebaikan di dalam hidup kita.  Sehingga semakin hari nama Tuhan semakin ditinggikan dan diagungkan.  Amin.
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PEMBERIAN SEBAGAI WUJUD PELAYANAN KASIH
2 Korintus 8:1-15
I Gede Puji Arysantosa
____________________________________________________
Tujuan:  
· Jemaat memahami bahwa pemberian (sumber daya, ide, waktu, dana, dan materi) merupakan salah satu wujud perbuatan baik untuk menopang pelayanan gerejawi (bdk. Kis. 20:35)
· Jemaat berkomitmen untuk mendukung pelayanan gerejawi melalui pemberian yang Allah percayakan kepadanya
· Jemaat berusaha mewujudkan pelayanan kasih melalui pemberian untuk mendukung pelayanan gerejawi.

Saudara, Orang Kristen tidak pernah diajarkan untuk hidup hanya bagi dirinya sendiri. Hidup orang percaya adalah hidup yang senantiasa dipenuhi dengan pelayanan kasih, karena sebagai orang yang sudah ditebus oleh Tuhan, kita sudah mengalami kelimpahan kasih Tuhan. Oleh karena itu sebagai orang percaya kita harus rajin berbagi dan memberi karena pemberian merupakan wujud pelayanan kasih dari anak-anak Tuhan. Orang lain akan mengenal kita sebagai murid Kristus jika kita hidup saling mengasihi (Yoh. 13:35).
Dalam ayat 1 Rasul Paulus memberitahukan kepada jemaat di Korintus tentang kasih karunia yang dianugerahkan (diberikan) oleh Allah kepada jemaat-jemaat “Makedonia.” Kasih karunia itu adalah pelayanan kasih. Mengapa demikian? Karena kata “kasih karunia” (Yunani: kharis) juga berarti anugerah, pemberian, dan kemurahan hati. Menariknya, dalam ayat 6 kata “pelayanan kasih” juga memakai kata “kharis.” Jadi pelayanan kasih merupakan kasih karunia yang diberikan Tuhan kepada kita yang harus kita wujudnyatakan dengan sebaik-baiknya.
Selanjutnya Rasul Paulus menyampaikan kondisi dan keadaan jemaat di Makedonia: Meskipun sangat miskin dan dicobai dengan berat sehingga berada dalam berbagai penderitaan namun rupa-rupanya Jemaat di Makedonia kaya dalam kemurahan. Kemurahan (Yunani: haplotes) berarti keikhlasan. Secara keseluruhan dalam pasal 8-9 terdapat 4 kata kemurahan (8:2, 9:5, 9:11, 9:13). Penyebutan kemurahan hati sebanyak empat kali oleh rasul Paulus dalam kaitannya dengan pelayanan kasih sebenarnya memberikan penekanan bahwa pelayanan kasih itu sendiri harus didasari oleh kemurahan hati. Bahkan dalam 9:13, Rasul Paulus mengatakan bahwa ketika pelayanan kasih tersebut didasari oleh kemurahan hati maka Allah akan semakin memperkayanya dalam segala kemurahan hati yang berlanjut dan mengalir terus menerus.
Saudara, dalam pelayanan kasih dasar memberi yang pertama adalah memberi sesuai dengan kemampuan. Dasar memberi sesuai dengan kemampuan inilah yang kemudian dipakai oleh Rasul Paulus untuk menasehati  Jemaat Korintus supaya dalam pelayanan kasihnya mereka juga memberikan sesuai dengan “apa yang ada padamu bukan apa yang tidak ada padamu” (ayat12).
Kedua adalah memberikan melampaui kemampuan mereka. Dalam pelayanan kasih sebenarnya boleh juga memberikan melebihi kemampuan asalkan itu berasal dari kemauan kita sendiri bukan paksaan apalagi untuk kesombongan. Memberi dengan cara demikian bukanlah perintah dari Rasul Paulus, perhatikanlah bahwa mereka meminta dengan sangat  supaya mereka mendapat kesempatan untuk ikut memberikan bantuan itu (ayat 3-4)
Jemaat–jemaat Makedonia memberikan lebih daripada yang Rasul Paulus telah harapkan atau dapat harapkan. Alasannya ialah bahwa mereka memberikan diri mereka, “pertama-tama kepada Allah” (ayat 5). Pelayanan kasih membawa kita kepada penyerahan diri. Kehidupan yang diserahkan kepada Tuhan itu penuh dengan pemberian bagi orang lain. Jadi dalam pelayanan kasih, sebelum kita memberikan apa yang kita miliki kepada orang lain pertama-tama kita harus memberikan diri kita terlebih dahulu kepada Allah (Roma 12:1). Pada waktu orang-orang memberikan dirinya kepada Allah, mereka pasti ingin menolong orang lain yang membutuhkan bantuan.
Selanjutnya, apa yang seharusnya menjadi dasar pemberian kita?
Dalam pasal 8 ada tiga kali kata kasih (8:7, 8:8,24) yaitu “Agape (Yunani)” yang menunjukkan bentuk, kualitas, dan kasih Allah yang tanpa syarat. Dari ketiga ayat ini pula ‘agape’ selalu dihubungkan oleh Rasul Paulus dengan pemberian (pelayanan kasih). Jadi, dari sini kita bisa menyimpulkan bahwa  dasar dari pelayanan kasih adalah ‘agape’.
Pola tindakan pengorbanan yang mutlak adalah kasih karunia Tuhan kita Yesus Kristus. Kristuslah yang menjadi teladan dan contoh sempurna dari sebuah pelayanan kasih. Tidak ada pemberian yang terbesar selain Anak Allah yang memberikan diri-Nya untuk menebus manusia. Karena pemberian-Nya membuat diri-Nya yang kaya rela menjadi miskin (ayat 9). Darimana keikhlasan kasih dalam memberi itu muncul dan bagaimana kita bisa terus bertumbuh dalam pelayanan kasih ini? Tentu jawabannya adalah dalam pengenalan kita akan kasih karunia Tuhan kita Yesus Kristus. Kasih karunia yang bagaimana? Kasih karunia dimana Dia yang kaya rela menjadi miskin, supaya kita menjadi kaya oleh karena kemiskinan-Nya (bdk. Flp. 2:6-11).
Saudara , Rasul Paulus tidak bermaksud supaya orang-orang kudus di Yerusalem itu merasa senang (mendapat keringanan)  dan orang-orang yang ada di Korintus itu menjadi susah. Ia menghendaki supaya semua hal menjadi seimbang. Pada waktu itu Jemaat-jemaat di Korintus hidup berkecukupan dan karena itu mereka patut menolong saudara-saudara mereka di Yerusalem yang sedang dalam kesusahan dan kekurangan (8:7). Sebaliknya, jika orang-orang di Yerusalem hidup berkecukupan, mereka juga harus menolong  saudara-saudara di Korintus.
Tanggung jawab khusus semua orang Kristen ialah menolong saudara-saudara Kristen yang lain apabila hal itu diperlukan (Galatia 6:10). Itulah kemurahan orang-orang kudus yang ditetapkan atas semua orang Kristen. Apa yang mereka lakukan kepada salah seorang dari saudara-saudara seiman itu, sama artinya mereka melakukannya kepada Kristus. Jika ada di antara jemaat yang berkelebihan, ia wajib memberikan kelebihannya kepada yang berkekurangan. Sebab apa yang mereka kumpulkan adalah milik Tuhan dan mereka tidak boleh mengumpulkannya hanya bagi dirinya sendiri. 
Pelayanan kasih yang berisi pemberian ini bukan hanya mencukupkan keperluan-keperluan orang kudus tetapi juga melimpahkan ucapan syukur kepada Allah. Bagi jemaat yang memberi (Makedonia dan Korintus), pelayanan kasih merupakan wujud ucapan syukur atas karya Kristus dalam kehidupan orang percaya. Bagi Jemaat yang mendapat pemberian yaitu Jemaat Yerusalem, pelayanan kasih tersebut tentu saja mendatangkan  syukur kepada Allah oleh karena Allah masih  memeliharakan mereka melalui saudara seiman yang memperdulikan keadaan mereka.
Saudara, apa wujud pelayanan kasih kita khususnya dalam konteks jemaat lokal dan juga dalam kebersamaan kita dalam gereja-gereja di lingkungan Sinode GKIm? Kita sadar banyak hal yang bisa kita lakukan dan terapkan dalam kehidupan bergereja. Jika kita membuka mata dan membuka hati, maka kita akan mengulurkan tangan ketika melihat ada begitu banyak kebutuhan akan pelayanan kasih yang seharusnya kita lakukan, baik dalam konteks Jemaat lokal maupun antar Jemaat. Pelayanan yang dimaksud bisa dalam berbagai bentuk, misalnya dalam hal pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dasar, baik makanan minuman, pakaian, kesehatan, pendidikan, tempat tinggal yang layak, yang masih sangat sulit dipenuhi oleh sebagian anggota jemaat kita. Gereja memiliki tanggung jawab untuk memikirkan dengan serius kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan oleh orang-orang miskin dan para janda.
Dalam konteks kehidupan bersinodal, sangatlah dibutuhkan perhatian dan bantuan dalam bentuk pemberian ide, sumber daya, waktu, dana, dan materi. Ada Jemaat yang sedang bergumul karena kebutuhan tempat ibadah, kebutuhan hamba Tuhan yang melayani penuh waktu, atau kebutuhan-kebutuhan lainnya. 
Beberapa waktu yang lalu, jemaat-jemaat GKIm juga membantu beberapa gereja yang sedang mengalami musibah karena bencana alam. Bukan hanya dalam lingkungan GKIm, pelayanan kasih berupa pemberian bantuan  juga disalurkan kepada masyarakat yang sedang mengalami musibah bencana alam baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Disinilah peran gereja-gereja untuk saling memperhatikan dan membangun, sehingga ada keseimbangan dan pelayanan kasih yang terus diwujudkan secara nyata.
Sinode GKIm menjalankan peran dan fungsinya sebagai Information Centre dan Riset Centre. Dalam hal program pelayanan gereja, sinode berperan sebagai jembatan informasi untuk dapat mensinergikan dan menginformasikan program pelayanan yang ada di gereja-gereja lokal dalam lingkungan Sinode GKIm. Dalam hal pergumulan-pergumulan kehidupan bergereja, sinode diharapkan bisa melakukan pengkajian mendalam untuk akhirnya bisa membantu memberikan masukan dan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi gereja khususnya yang berkaitan dengan pertumbuhan iman jemaat. Inti dari semua hal ini adalah hati yang mau memberi dan memperhatikan satu dengan yang lain dengan penuh kasih untuk pembangunan Tubuh Kristus.
Injil harus diwujudnyatakan bukan hanya dengan perkataan, tetapi dalam tindakan nyata. Kasih Allah kepada manusia bukan hanya dikatakan di surga, melainkan diwujudkan dengan datang ke dunia untuk manusia. Kita harus keluar dari comfort zone (wilayah yang aman) dan menjamah dunia dengan semua penderitaan di dalamnya, supaya kita dapat menyaksikan keselamatan secara nyata. Panggilan kita bukan hanya membicarakan keselamatan, mendefinisikan secara doktrinal, tetapi mewujudkan keselamatan secara praktis melalui pelayanan nyata dan tindakan kasih kita.
Garis Besar Khotbah
· Pendahuluan: Pelayanan kasih adalah kasih karunia Tuhan
· Dasar pelayanan kasih:
1. Memberikan Diri pertama-tama kepada Allah
Sebelum jemaat (gereja) memberikan diri atau apa yang dimilikinya kepada orang lain maka jemaat (gereja) harus memberikan dirinya (hidupnya) terlebih dahulu kepada Allah sebagai ibadah sejati dan dalam kekudusan. Sikap ini juga merupakan teladan Tuhan Yesus dalam ketaatannya menghidupi kehendak Allah. Sikap seperti inilah yang harus diteladani gereja dalam membangun pelayanan kasih.
2. Memberikan dengan Kasih dan Keikhlasan
Dasar pelayanan sosial adalah agape yaitu kasih Allah yang tanpa syarat. Artinya kita mengerjakan pelayanan sosial tersebut karena didasari dengan kasih agape sehingga tidak mengharapkan balasan dari siapapun. Oleh sebab itu kepada jemaat Makedonia pelayanan ini disebut kasih karunia Allah. Pemberian dalam pelayanan kasih gereja harus didasari dengan keikhlasan. Tanpa keikhlasan pemberian kita tidak berkenan di hadapan Allah.
3. Memberi sesuai Kemampuan
Pemberian dalam pelayanan sosial hendaknya dikerjakan sesuai dengan kemampuan Jemaat bukan melebih-lebihkan. Namun diperbolehkan jika Jemaat mau memberi melebihi kemampuan asalkan itu berasal dari kemauan dan kemampuan Jemaat sendiri, bukan berhutang.

Tujuan Pelayanan Sosial Gereja
1. Supaya terjadi keseimbangan dalam Jemaat-jemaat Kristus
Tujuan dari pelayanan kasih adalah supaya terjadi keseimbangan  (mencukupkan keperluan orang-orang kudus) dalam jemaat-jemaat Kristus. Pertama, keseimbangan dalam pertumbuhan kerohanian artinya semakin mengenal Allah, semakin hidup dalam kekudusan dll. Kedua, keseimbangan dalam kehidupan jasmani. Sederhananya, tidak ada jemaat Kristen yang kelaparan. Konteks ini bisa diperluas mencakup di luar jemaat-jemaat Kristus.
2. Ucapan syukur kepada Allah
Pelayanan sosial gereja bukan hanya mencukupkan keperluan-keperluan orang kudus sehingga terjadi keseimbangan tetapi juga melimpahkan ucapan syukur. Pertama, ucapan syukur bagi gereja–gereja yang memberikan pelayanan sosial, karena mendapat kasih karunia untuk meringankan beban hidup orang lain. Kedua, ucapan syukur bagi gereja-gereja yang mendapat bantuan pelayanan sosial, karena ada Jemaat-jemaat Kristen yang peduli dan mau membantu meringankan beban mereka. Tetapi tidak hanya itu saja, mereka juga melimpah dengan ucapan syukur kepada Allah karena terbukti Allah memeliharakan kehidupan mereka.

Prioritas dalam Memberikan Bantuan
1. Jemaat-jemaat Kristen
Rasul Paulus menuliskan surat ini agar Jemaat Korintus membagikan segala sesuatu kepada mereka. Kata “mereka” menunjuk kepada Jemaat Yerusalem. Pelayanan sosial gereja pertama-tama harus ditujukan kepada jemaat-jemaat Kristus, artinya kepada gereja-gereja yang memang membutuhkan bantuan meskipun beda denominasi.
2. Komunitas Umum
Jemaat Korintus juga dianjurkan untuk membagikan segala sesuatu bukan hanya bagi jemat-jemaat  Kristen tetapi juga bagi semua orang. Kata” semua orang” tentu mencakup orang-orang yang belum Kristen, dan mereka juga merupakan sasaran  dari pelayanan sosial gereja.

Penutup: Injil harus diwujudnyatakan bukan hanya dengan perkataan, tetapi dalam tindakan nyata.  
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